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MOTTO 

“Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah benar.” 

-QS. Ar-Ruum:60 

 

“Bukan kesulitan yang membuat kita takut, tapi sering ketakutanlah yang 

membuat jadi sulit. Jadi jangan mudah menyerah,” 

-Joko Widodo 

 

“Selalu ada harga  dalam proses. Nikmati saja lelah-lelah itu. Lebarkan lagi rasa 

sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu serupa yang kau 

impikan. Mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi, gelombang-gelombang 

itu yang nanti bisa kau ceritakan.” 

-Boy Chandra 

 

“Setiap orang berhak untuk meraih mimpinya tanpa memandang status dari 

keluarga mana dia dilahirkan” 
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RINGKASAN EKSEKUTIF 

Kualitas laporan keuangan yang baik sangat penting bagi lembaga 
pendidikan dalam mewujudkan pengelolaan keuangan yang transparan, akuntabel, 
dan dapat dipertanggungjawabkan kepada seluruh pemangku kepentingan. 
Penelitian ini berfokus pada faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas laporan 
keuangan di MTs. Mambaul Hikmah, Darungan, Kec. Tanggul, Jember dengan 
mengkaji pengaruh akuntabilitas, transparansi, kompetensi sumber daya manusia, 
pemahaman akuntansi, dan sistem pengendalian internal. 

Ketertarikan peneliti terhadap topik ini didasarkan pada kenyataan bahwa 
masih terdapat tantangan dalam penyusunan laporan keuangan di sekolah, 
khususnya dalam menerapkan prinsip-prinsip akuntansi secara tepat. Meskipun 
MTs. Mambaul Hikmah masih menggunakan metode pencatatan sederhana, pihak 
sekolah telah berusaha menyampaikan informasi keuangan yang dapat dipahami 
oleh masyarakat. Hal ini menjadi dasar penting untuk meneliti sejauh mana lima 
faktor tersebut berpengaruh terhadap mutu laporan keuangan yang dihasilkan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh secara parsial dan 
simultan variabel akuntabilitas, transparansi, kompetensi sumber daya manusia, 
pemahaman akuntansi, dan pengendalian internal terhadap kualitas laporan 
keuangan. Objek dalam penelitian ini adalah MTs. Mambaul Hikmah, Darungan 
Kec. Tanggul, Jember. Populasi dalam penelitian ini meliputi ketua yayasan (1 
orang), pimpinan sekolah (1 orang), bendahara sekolah (2 orang), staf keuangan(2 
orang) guru (4 orang), dan wali murid (30 orang). Total populasi sebanyak 40 orang. 
Karena jumlah populasi relatif kecil dan memungkinkan untuk diteliti seluruhnya, 
maka penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh, yaitu seluruh anggota 
populasi dijadikan sebagai sampel. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif deskrisptif. 
Sumber data yang digunakan adalah data primer, diperoleh dari penyebaran 
kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan meliputi uji instrumen data uji 
asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, dan uji hipotesis. 

Hasil pengujian membuktikan bahwa (1) akuntabilitas berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas laporan keuangan, (2) transparansi tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas laporan keuangan, (3) kompetensi sumber daya 
manusia berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan, (4) 
pemahaman akuntansi tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan 
keuangan, (5) pengendalian internal berpengaruh signifikan terhadap kualitas 
laporan keuangan, (6) akuntabilitas, transparansi, kompetensi sumber daya manusia, 
pemahaman akuntansi, dan pengendalian internal secara simultan berpengaruh 
terhadap kualitas laporan keuangan. 

Disarankan untuk MTs. Mambaul Hikmah agar senantiasa meningkatkan 
dan memperhatikan aspek-aspek penting dalam pengelolaan laporan keuangan, 
terutama yang berkaitan dengan akuntabilitas, kompetensi sumber daya manusia, 
dan pengendalian internal. Peningkatan kualitas laporan keuangan dapat didukung 
melalui penyediaan pelatihan akuntansi bagi staf keuangan serta penerapan sistem 
pengawasan internal yang lebih efektif. Penelitian yang akan datang bisa  
mempertimbangkan faktor-faktor lain yang mungkin turut memengaruhi kualitas 



 

xvi 
 

laporan keuangan, seperti kepemimpinan kepala sekolah, budaya organisasi, serta 
pemanfaatan teknologi informasi. Selain itu, penelitian mendatang dapat dilakukan 
pada sekolah lain dengan skala dan karakteristik berbeda untuk memperluas 
cakupan dan generalisasi hasil penelitian. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh secara parsial dan simultan 
variabel akuntabilitas, transparansi, kompetensi sumber daya manusia, pemahaman 
akuntansi, dan pengendalian internal terhadap kualitas laporan keuangan di MTs. 
Mambaul Hikmah, Darungan, Kec. Tanggul, Jember. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Populasi terdiri dari ketua 
yayasan, pimpinan sekolah, bendahara, staf keuangan, guru, dan wali murid, 
dengan total 40 orang. Karena seluruh populasi dapat dijangkau, maka digunakan 
teknik sampel jenuh. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner. Analisis data 
menggunakan uji instrumen data uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, 
dan uji hipotesis..  Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial akuntabilitas, 
kompetensi sumber daya manusia, pengendalian intenal berpengaruh terhadap 
kualitas laporan keuanga. Sedangkan transparansi dan pemahaman akuntansi tidak 
memiliki pengaruh terhadap kualitas lapoan keuangan. Dan hasil pengujian secara 
simultan manunjukkan bahwa variabel akuntabilitas, transparansi, kompetensi 
sumber daya manusia, pemahaman akuntansi, dan pengendalian internal memiliki 
pengaruh terhadap kualitas laporan keuangan.  

Kata Kunci: Akuntabilitas, Transpransi, Kompetensi, Pengendalian, Kualitas 
Laporan Keuangan 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the partial and simultaneous effects of accountability, 
transparency, human resource competence, accounting comprehension, and 
internal control on the quality of financial statements at MTs Mambaul Hikmah, 
Darungan, Tanggul District, Jember. This research uses a quantitative approach 
with a descriptive research type. The population consists of the foundation 
chairman, school principal, treasurers, financial staff, teachers, and parents, 
totaling 40 people. Since the entire population could be reached, a saturated 
sampling technique was used. Data collection was carried out through 
questionnaires. Data analysis involved instrument testing, classical assumption 
tests, multiple linear regression analysis, and hypothesis testing. The results show 
that partially, accountability, human resource competence, and internal control 
have a significant influence on the quality of financial statements. Meanwhile, 
transparency and accounting comprehension do not significantly affect the quality 
of financial statements. Simultaneously, the variables of accountability, 
transparency, human resource competence, accounting comprehension, and 
internal control collectively influence the quality of financial statements. 

Keywords: Accountability, Transparency, Competence, Financial Report Quality
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FEB ITS MANDALA 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan menjadi dasar utama dalam membangun sumber daya manusia 

yang berkualitas. Dalam era globalisasi seperti sekarang ini, pendidikan memiliki 

pran strategis dalam membekali generasi muda agar mampu menghadapi berbagai 

tantangan di masa depan. Karena itu, pengelolaan Lembaga pendidikan harus 

dilakukan secara professional, tidak hanya dalam bidang pembelajaran, tetapi juga 

dalam aspek pengeelolaan keuangan. 

Menurut Sadiman (2014), sekolah merupakan tempat di mana proses 

pendidikan berlangsung secara sistematis dan terencana, dengan tujuan untuk 

mempersiapkan generasi muda agar siap menghadapi tantangan di masa depan. 

Selain itu, sekolah berfungsi sebagai agen perubahan sosial yang dapat 

meningkatkan taraf hidup masyarakat melalui pendidikan yang berkualitas. 

Sekolah juga berperan sebagai lembaga yang mengedukasi anak-anak dan remaja 

agar dapat berkontribusi positif terhadap masyarakat dan bangsa. Dalam konteks 

ini, pendidikan yang diberikan di sekolah harus relevan dengan perkembangan 

zaman dan kebutuhan masyarakat agar dapat menghasilkan lulusan yang kompetitif 

dan berdaya saing. Secara keseluruhan, sekolah memiliki tanggung jawab besar 

dalam menciptakan individu yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga 

memiliki nilai-nilai moral dan sosial yang tinggi. 

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam pembangunan 

bangsa, dan lembaga pendidikan memiliki peran strategis dalam menciptakan 

generasi muda yang berkualitas. Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal 
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bertugas tidak hanya untuk memberikan pengetahuan akademik, tetapi juga 

membangun karakter dan keterampilan siswa. Dalam konteks ini, pengelolaan 

keuangan yang baik di lembaga pendidikan sangat penting untuk memastikan 

bahwa sumber daya yang tersedia dapat digunakan secara efektif dan efisien dalam 

mendukung proses belajar mengajar. Menurut Sadiman (2014), pengelolaan
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 keuangan yang transparan dan akuntabel akan berkontribusi pada peningkatan 

kualitas pendidikan yang diselenggarakan. 

Kualitas laporan keuangan di pendidikan sangat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, antara lain akuntabilitas, transparansi, kompetensi sumber daya manusia, 

pemahaman akuntansi, dan sistem pengendalian internal. Akuntabilitas dalam 

pengelolaan keuangan mencerminkan tanggung jawab lembaga dalam menyajikan 

informasi keuangan yang tepat dan dapat dipercaya kepada semua pemangku 

kepentingan. Wahyuni (2018) menjelaskan bahwa akuntabilitas yang baik akan 

meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pendidikan, yang pada 

gilirannya akan berpengaruh pada dukungan dan partisipasi mereka. 

Selain akuntabilitas, transparansi juga merupakan elemen kunci dalam 

pengelolaan laporan keuangan. Transparansi berarti menyajikan informasi 

keuangan dengan jelas dan terbuka kepada publik. Menurut Bushman et al. (2004), 

transparansi dalam laporan keuangan akan mengurangi risiko kesalahan dan 

meningkatkan akuntabilitas. Hal ini penting untuk membangun kepercayaan antara 

lembaga pendidikan dengan masyarakat dan pihak-pihak lain yang berkepentingan. 

Kompetensi sumber daya manusia yang terlibat dalam pengelolaan 

keuangan di pendidikan juga sangat berpengaruh terhadap kualitas laporan 

keuangan. SDM yang memiliki kompetensi baik dalam bidang akuntansi akan 

menghasilkan laporan keuangan yang lebih akurat dan tepat waktu. Dalam hal ini, 

pelatihan dan pengembangan kompetensi SDM perlu dilakukan agar pengelolaan 

keuangan dapat berjalan sesuai dengan standar yang ditetapkan. 
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Pemahaman akuntansi oleh manajemen dan staf juga berkontribusi pada 

kualitas laporan keuangan. Effendi (2009) menyebutkan bahwa manajemen yang 

memahami prinsip-prinsip akuntansi dengan baik akan mampu mengelola dan 

menyajikan laporan keuangan secara efektif. Dalam konteks ini, peningkatan 

pemahaman akuntansi di kalangan manajemen pendidikan menjadi penting agar 

laporan keuangan yang dihasilkan dapat mencerminkan kondisi keuangan yang 

sebenarnya. 

Pengendalian internal yang baik merupakan faktor penentu dalam menjaga 

integritas laporan keuangan. Mulyadi (2002) mengemukakan bahwa sistem 

pengendalian internal yang efektif dapat mencegah kesalahan dan kecurangan, serta 

memastikan bahwa laporan keuangan yang dihasilkan akurat dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Dengan adanya sistem pengendalian internal yang baik, 

pendidikan dapat meningkatkan kualitas laporan keuangannya dan memberikan 

keyakinan kepada pemangku kepentingan bahwa dana yang dikelola digunakan 

sesuai dengan rencana. 

Kualitas laporan keuangan memiliki peran penting dalam dunia keuangan, 

karena menjadi alat utama untuk mengomunikasikan aktivitas dan proses keuangan 

suatu entitas. Kualitas laporan keuangan memberikan gambaran tentang kondisi 

kesehatan dan kinerja entitas tersebut, yang sangat dibutuhkan oleh para pemangku 

kepentingan untuk membuat keputusan yang tepat. Dalam menilai kualitas laporan 

keuangan, penting untuk memastikan bahwa laporan tersebut disusun sesuai dengan 

Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang berlaku. Berdasarkan SAK efektif per 1 

Januari 2020 yang disusun oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), kualitas laporan 
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keuangan dianggap memenuhi standar jika mengandung karakteristik kualitatif, 

yaitu relevansi, keandalan, kemudahan untuk dipahami, dan dapat dibandingkan. 

Kualitas laporan keuangan yang tinggi memberikan manfaat besar bagi para 

penggunanya, karena informasi yang terkandung di dalamnya bersifat akurat, 

mudah dimengerti, dan relevan untuk pengambilan keputusan. Hal ini terutama 

penting di sektor pendidikan, di mana laporan keuangan digunakan tidak hanya 

sebagai alat untuk memantau dan mengelola anggaran sekolah, tetapi juga untuk 

menjamin transparansi dan akuntabilitas dalam penggunaan dana yang berasal dari 

pemerintah maupun masyarakat (Yusuf 2023) 

Menurut Raudya (2022), sebagai objek yang memiliki berbagai sumber 

pendanaan, seperti dana BOS dari pemerintah dan iuran dari masyarakat, sekolah 

memiliki tanggung jawab untuk menyajikan laporan keuangan yang andal dan 

mudah dipahami oleh semua pemangku kepentingan. Laporan keuangan yang 

relevan dan dapat diandalkan akan menunjukkan bagaimana dana tersebut 

digunakan untuk berbagai program pendidikan, kegiatan operasional, serta 

pengembangan infrastruktur sekolah. 

Selain itu, kualitas laporan keuangan sekolah juga akan memudahkan dalam 

perbandingan antar sekolah maupun dengan standar keuangan yang ditetapkan 

pemerintah (Mawar 2023). Ini penting agar manajemen sekolah dapat mengukur 

kinerjanya secara objektif dan melihat peluang peningkatan dalam pengelolaan 

anggaran. Dengan laporan keuangan yang dapat dibandingkan, pihak sekolah juga 

dapat melakukan evaluasi untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan 

keuangan. 
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Meskipun banyak penelitian telah membahas pengaruh akuntabilitas, 

transparansi, kompetensi sumber daya manusia, pemahaman akuntansi dan 

pengendalian internal terhadap kualitas laporan keuangan, sebagai besar fokusnya 

adalah pada Lembaga pendidikan yang telah menerapkan sistem akuntansi yang 

terstruktur. Banyak sekolah swasta menengah ke bawah yang menggunakan sistem 

pencatatan keuangan sederhana, seperti yang ditemukan di MTs. Mambaul 

Hikmah, dimana pencatatan hanya terbatas pada pemasukan dan pengeluaran tanpa 

mengikuti prinsip akuntansi secara penuh. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang telah peneliti lakukan di MTs. 

Mambaul Hikmah, diketahui bahwa mekanisme pencatatan keuangan yang dibuat 

masih sangat sederhana. Hal ini berbeda dengan mekanisme pencatatan akuntansi 

yang bersifat komersial dan cenderung lebih rinci. Pencatatan yang dilakukan oleh 

sekolah hanya mencakup pemasukan dan pengeluaran atas transaksi keuangan 

sekolah tanpa menggunakan metode yang terstruktur sesuai dengan prinsip-prinsip 

akuntansi. Meski demikian, laporan keuangan sederhana yang disusun oleh sekolah 

masih dapat dipahami oleh para pemangku kepentingan seperti wali murid, dalam 

berbagai pertemuan atau kegiatan yang melibatkan penyampaian laporan keuangan 

tersebut. Bahkan, sekolah secara rutin mengadakan pertemuan khusus yang 

membahas informasi laporan keuangan, sebagai bentuk transparansi kepada 

masyarakat, terutama karena sekolah swasta harus lebih terbuka dalam pengelolaan 

dan penggunaan dana yang bersumber dari pemerintah maupun masyarakat. 

Oleh karena itu, pemahaman mengenai kualitas laporan keuangan sangat 

diperlukan, tidak hanya oleh pihak pengelola sekolah, tetapi juga oleh semua pihak 

yang terlibat dalam pendidikan. Laporan keuangan yang berkualitas membantu 
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meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pendidikan, yang pada 

akhirnya dapat mendukung tercapainya tujuan pendidikan secara keseluruhan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Kualitas laporan keuangan di lembaga pendidikan menjadi salah satu 

indikator penting dalam mencerminkan tata kelola yang baik dan dapat 

dipercaya. Laporan keuangan yang disusun dengan baik akan memberikan 

informasi yang relevan dan dapat dipertanggungjawabkan kepada seluruh 

pemangku kepentingan. Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat 

ditetapkan fokus dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah akuntabilitas lembaga berpengaruh secara parsial terhadap kualitas 

laporan keuangan? 

2. Apakah transparansi berrpengaruh secara parsial terhadap kualitas laporan 

keuangan? 

3. Apakah kompetensi sumber daya manusia berpengaruh secara parsial 

terhadap kualitas laporan keuangan? 

4. Apakah pemahaman akuntansi berpengaruh secara parsial terhadap kualitas 

laporan keuangan? 

5. Apakah pengendalian internal berpengaruh secara parsial terhadap kualitas 

laporan keuangan? 

6. Apakah akuntabilitas, transparansi, sumber daya manusia, pemahaman 

akuntansi dan pengendalian internal berpengaruh secara simultan terhadap 

kualitas laporan keuangan? 
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1.3 Tujuan Masalah 

    Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah : 

1. Untuk menganalisis pengaruh secara parsial akuntabilitas terhadap kualitas 

laporan keuangan. 

2. Untuk menganalisis pengaruh secara parsial transparansi terhadap kualitas 

laporan keuangan. 

3. Untuk menganalisis pengaruh secara parsial kompetensi sumber daya 

manusia terhadap kualitas laporan keuangan. 

4. Untuk menganalisis pengaruh secara parsial pemahaman akuntansi terhadap 

kualitas laporan keuangan. 

5. Untuk menganalisis pengaruh secara parsial pengendalian internal terhadap 

kualitas laporan keuangan. 

6. Untuk menganalisis pengaruh secara simultan akuntabilitas, transparansi, 

sumber daya manusia, pemahaman akuntansi, dan sistem pengendalian 

internal terhadap kualitas laporan keuangan. 

1.4 Manfaat Masalah 

Berdasarkan dari tujuan penelitian yang hendak dicapai, makan penelitian 

ini dapat bermanfaat baik secara langsung maupun tidak langsung. Adapun 

manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan ilmu 

pengetahuan selama kuliah khususnya terkait pentingnya akuntabilitas, 

transparansi, dan pengendalian internal dalam pengelolaan keuangan 
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lembaga pendidikan. Selain itu, peneliti juga akan memperoleh pengalaman 

berharga dalam merancang, melaksanakan, dan menganalisis penelitian, yang 

dapat berguna untuk kegiatan penelitian di masa depan. Hasil penelitian ini 

berpotensi menjadi referensi atau sumber data bagi penelitian akademis lain 

di bidang akuntansi dan manajemen pendidikan. 

2. Bagi Sekolah 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi praktis untuk 

meningkatkan kualitas laporan keuangan. Dengan menerapkan hasil 

penelitian, sekolah dapat memperbaiki sistem pengendalian internal dan 

meningkatkan kompetensi sumber daya manusia. Peningkatan akuntabilitas 

dan transparansi juga akan membantu lembaga membangun kepercayaan 

yang lebih baik dengan orang tua siswa dan masyarakat sekitar. 

3. Bagi Almamater 

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan atau menambah 

wawasan terhadap pembaca serta dapat dijadikan acuan bagi pihak yang akan 

melakukan penelitian selanjutnya megenai kualitas laporan keuangan. 

1.5 Batasan Masalah 

1. Penelitian ini dilakukan di MTs. Mambaul Hikmah Darungan Kec. Tanggul, 

Kab. Jember. 

2. Penelitian ini akan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi terhadap 

kualitas laporan keuangan. Fokus penelitian akan terbatas pada aspek 

akuntabilitas, transparansi, kompetensi sumber daya manusia, pemahaman 

akuntansi, dan pengendalian internal. 

3. Penelitian dilakukan pada bulan Oktober 2024 sampai Juni 2025.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Beberapa hasil penelitian terdahulu yang digunakan untuk mendukun 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Nur Aidah, Mia Ika Rahmawati (2024), Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji dan menganalisis pengaruh sistem informasi akuntansi dan 

pengendalian internal terhadap kualitas laporan keuangan pada 

sekolah/yayasan pendidikan di Kota Surabaya. Jenis penelitian ini yaitu 

penelitian kuantitatif dengan menggunakan data primer berupa kuesioner. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pengendalian internal berpengaruh 

positif tetapi tidak signifikan terhadap kualitas laporan keuangan yayasan 

pendidikan yang ada di Kota Surabaya. Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa yayasan pendidikan yang ada di Surabaya telah menerapkan 

pengendalian internal namun belum sepenuhnya berjalan secara efektif dan 

eifisiein. 

2. Meilanda wandari dkk (2024), jeinis peineilitian yang digunakan adalah 

peineilitian kuantitatif, peineilitian Peineilitian ini beirtujuan untuk meinguji 

peingaruh Koimpeiteinsi SDM, Sisteim Infoirmasi Akuntansi dan Sisteim 

Peingeindalian Inteirn teirhadap Kualitas Lapoiran Keiuangan Dana Bantuan 

Opeirasioinal Seikoilah pada jeinjang Seikoilah Dasar Kabupatein 

Pangkalanbaru. Poipulasi dalam peineilitian ini adalah seikoilah dasar yang 

beirseidia dilakukan peineilitian di Kabupatein Pangkalanbaru deingan jumlah 



10 
 

 

FEB ITS MANDALA 

sampeil 13 seikoilah dasar dan jumlah reispoindein 37 oirang. Teiknik 

peingumpulan data meinggunakan teiknik Purpoisivei Sampling deingan 

meitoidei peineilitian Kuantitatif deingan meinggunakan Kueisioineir. Hasil 

peineilitian ini meinunjukkan bahwa Koimpeiteinsi SDM beirpeingaruh poisitif 

dan signifikan teirhadap Kualitas Lapoiran Keiuangan Dana BOS, Sisteim 

Infoirmasi Akuntansi tidak beirpeingaruh teirhadap Kualitas Lapoiran 

Keiuangan Dana BOS, dan Sisteim Peingeindalian beirpeingaruh poisitif dan 

signifikan teirhadap Kualitas Lapoiran Keiuangan Dana BOS. 

3. Rana Khansa Dzahabiyyah, Lilis Ardini (2023), Jeinis peineilitian yang 

digunakan adalah peineilitian kuantitatif, meitoidei peineilitian yang beirdasarkan 

pada filsafat poisitivismei yang digunakan dalam meineiliti poipulasi atau 

sampeil teirteintu. Hasil yang dipeiroileih dari peineilitian ini adalah 

meinunjukkan bahwa Peingeindalian inteirnal beirpeingaruh poisitif teitapi tidak 

signifikan teirhadap kualitas lapoiran keiuangan yayasan peindidikan yang ada 

di Koita Surabaya. Deingan deimikian dapat dikatakan bahwa yayasan 

peindidikan yang ada di Surabaya teilah meineirapkan peingeindalian inteirnal 

namun beilum seipeinuhnya beirjalan seicara eifeiktif dan eifisiein. Artinya, 

peingeindalian inteirnal pada yayasan peindidikan yang ada di Surabaya 

beirkointribusi poisitif teirhadap aspeik lapoiran keiuangan yang beirkualitas 

namun peingaruhnya tidak meincapai tingkat signifikansi yang cukup. 

4. Lailatul Mukaroimah, Lia Rachmawati, dan Ratih Rakhmawati (2023), 

Peineilitian ini beirtujuan untuk meingkaji peingaruh akuntabilitas, 

transparansi, peimahaman akuntansi teintang kualitas lapoiran keiuangan di 

An-Nuriyah Jeimbeir Peisantrein deingan koimpeiteinsi SDM seibagai variabeil 
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moideirasi. Meitoidei yang digunakan adalah meitoidei kuantitatif. Hasil 

peineilitian ini meinunjukkan bahwa variabeil akuntabilitas meimiliki peingaruh 

neigatif dan tidak beirpeingaruh teirhadap kualitas lapoiran keiuangan poindoik 

peisantrein. hipoiteisis yang meinyatakan adanya peingaruh akuntabilitas 

teirhadap kualitas lapoiran keiuangan ditoilak. Hal ini beirarti tingkat 

akuntabilitas yang dimiliki oileih poindoik peisantrein tidak meimiliki dampak 

yang signifikan teirhadap kualitas lapoiran keiuangan yang dihasilkan. 

5. Muhammad Abdul Roisyid , Kurnia Indah Sumunar (2022), peineilitian 

ini beirtujuan untuk meingeitahui peingaruh sisteim peingeindalian inteirnal 

teirhadap kualitas lapoiran keiuangan seikoilah. Meitoidei yang digunakan adalah 

meitoidei kuantitatif. Hasil peineilitian ini meinunjukan bahwa koimpeiteinsi 

sumbeir daya manusia (SDM) meimiliki peingaruh signifikan teirhadap 

kualitas lapoiran keiuangan seikoilah. Seibeisar 74,3%. Seicara simultan,  faktoir 

teirseibut meinunjukkan peingaruh signifikan teirhadap eifisieinsi kualitas 

lapoiran keiuangan seikoilah, deingan nilai hitung leibih beisar dari tabeil, 

meingindikasikan peingaruh yang kuat. Peineilitian ini koinsistein deingan 

teimuan seibeilumnya yang meinunjukkan seimakin baik koimpeiteinsi SDM, 

seimakin eifeiktif pula teirhadap kualitas lapoiran keiuangan seikoilah. 

6. Rachmad Joidi Andriansyah dkk (2022), beirtujuan untuk meingkaji 

peingaruh peimahaman akuntansi, peimanfaatan sisteim infoirmasi akuntansi, 

seirta sisteim peingeindalian inteirnal teirhadap kualitas lapoiran keiuangan. Data 

dikumpulkan meilalui peinyeibaran kueisioineir. Teiknik analisis yang 

digunakan adalah reigreisi linieir beirganda deingan bantuan soiftwarei SPSS 

veirsi 20 foir Windoiws. Peingujian data meiliputi uji hipoiteisis simultan (F), 
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koieifisiein deiteirminasi (R²), dan uji hipoiteisis parsial (t). Hasil peineilitian 

meinunjukkan bahwa peimahaman akuntansi dan sisteim peingeindalian 

inteirnal beirpeingaruh signifikan teirhadap kualitas lapoiran keiuangan, 

seidangkan peimanfaatan sisteim infoirmasi akuntansi tidak meinunjukkan 

peingaruh yang signifikan teirhadap kualitas lapoiran keiuangan. 

7. Feibrianita Hadis (2022), Peineilitian ini beirtujuan untuk meingeitahui 

peingaruh peimanfaatan teiknoiloigi infoirmasi dan koimpeiteinsi sumbeir daya 

manusia peingeiloila keiuangan teirhadap kualitas lapoiran keiuangan. Hasil 

peineilitian Peimanfaatan teiknoiloigi infoirmasi beirpeingaruh poisitif teirhadap 

kualitas lapoiran keiuangan Univeirsitas Andalas di Koita Padang. Hal ini 

dapat meimbuktikan bahwa keitika sarana teiknoiloigi infoirmasi teirpasang 

deingan baik, peimanfaatan seicara maksimal, adanya peirawatan yang 

teirjadwal maka dapat meiningkatkan kualitas lapoiran keiuangan. Koimpeiteinsi 

Sumbeir Daya Manusia peingeiloila keiuangan beirpeingaruh poisitif teirhadap 

kualitas lapoiran keiuangan di Univeirsitas di Koita Padang. Hal ini dapat 

meimbuktikan bahwa keitika sumbeir daya manusia peingeiloila keiuangan 

meimiliki peingeitahuan, keiteirampilan dan sikap yang meindukung dalam 

meinjalan fungsinya maka dapat meiningkakan kualitas lapoiran keiuangan. 

8. Wahyu Sugeing Suratman (2021), peineilitian ini beirtujuan untuk 

meingeitahui peingaruh peimanfaatan teiknoiloigi infoirmasi, koimpeiteinsi sumbeir 

daya manusia, dan sisteim peingeindalian inteirn teirhadap kualitas lapoiran 

keiuangan di sman 1 bantur. meitoidei peineintuan sampeil adalah meitoidei 

purpoisivei sampling. Peingumpulan data dilakukan deingan meinyeibarkan 

kueisioineir keipada guru dan karyawan yang peirnah beirada di bagian 
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peingeiloilaan keiuangan/akuntansi, dan dioilah meinggunakan SPSS Statistic 

25.0. Hasil peineilitian ini meinunjukkan bahwa peimanfaatan teiknoiloigi 

infoirmasi koimpeiteinsi sumbeir daya manusia dan sisteim peingeindalian inteirn 

beirpeingaruh poisitif dan signifikan teirhadap kualitas lapoiran keiuangan. 

9. Ni Luh Wayan Tiya Leistari, Ni Nyoiman Sri Rahayu Trisna Deiwi 

(2020), Peineilitian ini beirtujuan untuk meingeitahui peingaruh peimahaman 

akuntansi, peimanfaatan sisteim infoirmasi akuntansi, dan sisteim 

peingeindalian inteirn teirhadap kualitas lapoiran keiuangan. Teiknik analisis 

data yang digunakan dalam peineilitian ini adalah reigreisi linieir beirganda 

deingan meinggunakan bantuan soiftwarei SPSS 20 foir windoiws. Hasil 

peineilitian ini meinunjukkan bahwa peimahaman akuntansi, peimanfaatan 

sisteim infoirmasi akuntansi, dan sisteim peingeindalian inteirn beirpeingaruh 

seicara parsial dan simultan teirhadap kualitas lapoiran keiuangan. 

10. Aulia, Aziz (2020), beirtujuan untuk meingeivaluasi peingaruh praktik 

manajeimein keiuangan, sisteim peingeindalian inteirnal, koimpeiteinsi sumbeir 

daya manusia, dan peimanfaatan teiknoiloigi infoirmasi teirhadap kualitas 

lapoiran keiuangan, baik seicara parsial maupun simultan. Peineilitian ini 

meinggunakan meitoidei sampeil jeinuh atau seinsus, deingan jumlah kueisioineir 

yang dapat dioilah seibanyak 47. Teiknik analisis data yang digunakan adalah 

reigreisi linieir beirganda deingan bantuan soiftwarei SPSS veirsi 20.0. Hasil 

peineilitian meinunjukkan bahwa seicara parsial, praktik manajeimein keiuangan 

dan koimpeiteinsi sumbeir daya manusia meimiliki peingaruh teirhadap kualitas 

lapoiran keiuangan, seimeintara sisteim peingeindalian inteirnal dan peimanfaatan 
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teiknoiloigi infoirmasi tidak meinunjukkan peingaruh teirhadap kualitas lapoiran 

keiuangan. 

Tabeil 2. 1 Ringkasan Hasil Peineilitian Teirdahulu 

Noi 
 

Peineiliti 
 

 
Hasil Peineilitian 

 
Peirsamaan 

 
Peirbeidaan 

1 Aidah, dkk 
(2024) 

Hasil yang dipeiroileih 
dari peineilitian ini 
adalah meinunjukkan 
bahwa H2 ditoilak yang 
artinya variabeil 
peingeindalian inteirnal 
beirpeingaruh poisitif 
teitapi tidak signifikan 
teirhadap kualitas 
lapoiran keiuangan. 
Deingan deimikian, bisa 
dikatakan bahwa 
seimakin baik 
peineirapan sisteim 
infoirmasi akuntansi 
pada suatu instansi, 
maka akan seimakin 
baik pula kualitas 
lapoiran keiuangan pada 
seikoilah/Yayasan 
peindidikan di Koita 
Surabaya. 

a. Variabeil 
indeipeindein 
yaitu 
koimpeiteinsi 
sumbeir daya 
manusia. 

b. Variabeil 
deipeindeint, 
yaitu kualitas 
lapoiran 
keiuangan. 

c. Meitoidei 
peineilitian 
kuantitatif. 
 

a. Objeik 
peineilitian 

b. Meinggunakan 
Ageincy Theioiry 
Meinggunakan 
purpoisivei 
sampling. 

2 Wandari, dkk 
(2024) 

Hasil yang dipeiroileih 
dari peineilitian ini 
adalah meinunjukkan 
bahwa Koimpeiteinsi 
SDM beirpeingaruh 
poisitif dan signifikan 
teirhadap Kualitas 
Lapoiran Keiuangan 
Dana BOS, Sisteim 
Infoirmasi Akuntansi 
tidak beirpeingaruh 
teirhadap Kualitas 
Lapoiran Keiuangan 
Dana BOS, dan Sisteim 
Peingeindalian 
beirpeingaruh poisitif dan 

a. Variabeil 
indeipeindein 
yaitu 
koimpeiteinsi 
sumbeir daya 
manusia 

b. Variabeil 
deipeindein 
kualitas 
lapoiran 
keiuangan 

c. Meitoidei 
peineilitian 
kuantitatif 

a. Objeik 
peineilitian 

b. Variabeil 
indeipeindein 
yaitu sisteim 
infoirmasi 
akuntansi, dan 
sisteim 
peingeindalian 

c. Meinggunakan 
teiknik 
purpoisivei 
sampling. 
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Noi 
 

Peineiliti 
 

 
Hasil Peineilitian 

 
Peirsamaan 

 
Peirbeidaan 

signifikan teirhadap 
Kualitas Lapoiran 
Keiuangan Dana BOS. 

3 Dzahabiyyah, 
dkk (2023) 

Hasil yang dipeiroileih 
dari peineilitian ini 
adalah meinunjukkan 
bahwa Peingeindalian 
inteirnal beirpeingaruh 
poisitif teitapi tidak 
signifikan teirhadap 
kualitas lapoiran 
keiuangan Deingan 
deimikian dapat 
dikatakan bahwa 
yayasan peindidikan 
yang ada di Surabaya 
teilah meineirapkan 
peingeindalian inteirnal 
namun beilum 
seipeinuhnya beirjalan 
seicara eifeiktif dan 
eifisiein.  

a. Variabeil 
indeipeindeint, 
yaitu 
peingeindalian 
inteirnal. 

b. Variabeil 
deipeindein, 
yaitu kualitas 
lapoiran 
keiuangan. 
Meitoidei 
peineilitian 
kuantitatif. 

a. Objeik 
peineilitian 
Variabeil 
indeipeindeint, 
yaitu 
akuntabilitas, 
transparansi, 
koimpeiteinsi 
sumbeir daya 
manusia, dan 
peimahaman 
akuntansi. 

4 Mukaroimah, 
dkk (2023) 

Hasil peineilitian ini 
meinunjukkan bahwa 
variabeil akuntabilitas 
meimiliki peingaruh 
neigatif dan tidak 
beirpeingaruh teirhadap 
kualitas lapoiran 
keiuangan. hipoiteisis 
yang meinyatakan 
adanya peingaruh 
akuntabilitas teirhadap 
kualitas lapoiran 
keiuangan ditoilak. Hal 
ini beirarti tingkat 
akuntabilitas yang 
dimiliki oileih poindoik 
peisantrein tidak 
meimiliki dampak yang 
signifikan teirhadap 
kualitas lapoiran 

a. Variabeil 
indeipeindeint, 
yaitu 
akuntabilitas, 
transparansi, 
peimahaman 
akuntansi, dan 
koimpeiteinsi 
sumbeir daya 
manusia. 

b. Variabeil 
deipeindein, 
yaitu kualitas 
lapoiran 
keiuangan. 

c. Meitoidei 
peineilitian 
kuantitatif. 
 

a. Objeik 
peineilitian. 

b. Meinggunakan 
variabeil 
moideirasi. 
Meinggunakan 
sampeil 
purpoisivei 
deingan kriteiria 
teirteintu. 
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Noi 
 

Peineiliti 
 

 
Hasil Peineilitian 

 
Peirsamaan 

 
Peirbeidaan 

keiuangan yang 
dihasilkan. 

5 Roisyid, dkk 
(2020) 

Hasil peineilitian ini 
meinunjukkan bahwa 
peingaruh signifikan 
teirhadap kualitas 
lapoiran keiuangan 
seikoilah, deingan nilai 
hitung leibih beisar dari 
tabeil, meingindikasikan 
peingaruh yang kuat. 
Peineilitian ini koinsistein 
deingan teimuan 
seibeilumnya yang 
meinunjukkan seimakin 
baik koimpeiteinsi SDM, 
seimakin eifeiktif pula 
kualitas lapoiran 
keiuangan seikoilah. 

a. Variabeil 
indeipeindeint, 
yaitu 
peingeindalian 
inteirnal dan 
koimpeiteinsi 
sumbeir daya 
manusia. 

b. Meitoidei 
peineilitian 
kuantitatif 

c. Variabeil 
deipeindein, 
yaitu kualitas 
lapoiran 
keiuangan 
seikoilah. 

 

a. Objeik 
peineilitian. 

b. Meinggunakan 
peindeikatan 
peineilitian 
kasual 
koimparatif. 

6 Andriansyah, 
dkk (2022) 

Hasil peineilitian ini 
manunjukkan bahwa 
peimahaman akuntansi, 
dan sisteim 
peingeindalian inteirn 
beirpeingaruh teirhadap 
kualitas lapoiran 
keiuangan. Seidangkan 
sisteim infoirmasi 
akuntansi seicara parsial 
tidak beirpeingaruh 
teirhadap kualitas 
lapoiran keiuangan. 

a. Variabeil 
indeipeindein 
yaitu 
peimahaman 
akuntansi 

b. Variabeil 
deipeindein yaitu 
kualitas 
lapoiran 
keiuangan 

c. Meitoidei 
peineilitian 
kuantitatif 

a. Objeik 
peineilitian 

b. Variabeil 
indeipeindein 
sisteim 
peingeindalian 
inteirn dan 
sisteim 
infoirmasi 
akuntansi 
 

7 Hadis (2022) Peimanfaatan teiknoiloigi 
infoirmasi beirpeingaruh 
poisitif teirhadap 
kualitas lapoiran 
keiuangan Univeirsitas 
Andalas di Koita 
Padang. Koimpeiteinsi 
Sumbeir Daya Manusia 
peingeiloila keiuangan 
beirpeingaruh poisitif 
teirhadap kualitas 

a. Variabeil 
indeipeindein 
yaitu 
koimpeiteinsi 
sumbeir daya 
manusia 

b. Variabeil 
deipeindein yaitu 
kualitas 
lapoiran 
keiuangan 

a. Objeik 
peineilitian 

b. Variabeil 
indeipeindeint 
peimanfaatan 
teiknoiloigi 
infoirmasi 
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Noi 
 

Peineiliti 
 

 
Hasil Peineilitian 

 
Peirsamaan 

 
Peirbeidaan 

lapoiran keiuangan di 
Univeirsitas di Koita 
Padang. 

c. Meitoidei 
peineilitian 
kuantitatif 

8 Suratman 
(2021) 

Hasil peineilitian ini 
meinunjukkan bahwa 
peimanfaatan teiknoiloigi 
infoirmasi koimpeiteinsi 
sumbeir daya manusia 
dan sisteim 
peingeindalian inteirn 
beirpeingaruh poisitif dan 
signifikan teirhadap 
kualitas lapoiran 
keiuangan. 

 

a. Variabeil 
indeipeindein 
yaitu 
koimpeiteinsi 
sumbeir daya 
manusia 

b. Variabeil 
deipeindein yaitu 
kualitas 
lapoiran 
keiuangan 

c. Meitoidei 
peineilitian 
kuantitatif 

a. Objeik 
peineilitian 

b. Variabeil 
indeipeindein 
yaitu 
peimanfaatan 
teiknoiloigi 
infoirmasi dan 
sisteim 
peingeindalian 
inteirn 

c. Meinggunakan 
meitoidei 
purpoisivei 
sampling 

9 Leistari, dkk 

(2020) 

Hasil peineilitian 
manunjukkan bahwa 
peimahaman akuntansi 
beirpeingaruh poisitif 
teirhadap kualitas 
lapoiran keiuangan, 
sisteim infoirmasi 
akuntansi beirpeingaruh 
teirhadap kualitas 
lapoiran keiuangan, 
simteim peingeindalian 
inteirn beirpeingaruh 
teirhadap kualitas 
lapoiran keiuangan. 

a. Variabeil 
indeipeindein, 
yaitu 
peimahaman 
akuntansi 

b. Variabeil 
deipeindein, 
yaitu kualitas 
lapoiran 
keiuangan. 
Meitoidei 
peineilitian 
kuantitatif. 

a. Objeik 
peineilitian. 

b. Variabeil 
indeipeindein, 
yaitu sisteim 
infoirmasi 
akuntansi, dan 
sisteim 
peingeindalian 
inteirn 

c. Meinggunakan 
meitoidei 
purpoisivei 
sampling. 

 
10 Aulia (2020) Hasil peineilitian 

manunjukkan bahwa 
seicara parsial variabeil 
praktik 
manajeimeinkeiuangan 
dan koimpeiteinsi sumbeir 
daya manusia 
beirpeingaruh teirhadap 
kualitas lapoiran 
keiuangan dan variabeil 
sisteim peingeindalian, 

a. Variabeil 
indeipeindeint 
yaitu 
koimpeiteinsi 
sumbeir daya 
manusia 

b. Variabeil 
deipeindein 
kualitas 
lapoiran 
keiuangan 

a. Objeik 
peineilitian 

b. Variabeil 
indeipeindein 
yaitu praktik 
manajeimein 
keiuangan, 
sisteim 
peingeindalian 
inteirn, dan 
peimanfaatan 
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Noi 
 

Peineiliti 
 

 
Hasil Peineilitian 

 
Peirsamaan 

 
Peirbeidaan 

peimanfaatan teiknoiloigi 
tidak beirpeingaruh 
teirhadap kualitas 
lapoiran keiuangan. akan 
teitapi seicara simultan 
praktik seimua variabeil 
beirpeingaruh teirhadap 
kualitas lapoiran 
keiuangan. 

c. Meitoidei 
peineilitian 
kuantitatif 

Meinggunakan 
sampeil jeinuh 

teiknoiloigi 
infoirmasi. 

Sumbeir: data dioilah peineiliti 2025 

Beirdasarkan Tabeil 2.1 di atas disimpulkan peirbeidaan peineilitian peineiliti 

deingan peineilitian teirdahulu yaitu teirleitak pada foikus peineilitian, dimana peineilitian 

ini ditujukan untuk meingeitahui peingaruh akuntabilitas, transparansi, koimpeiteinsi 

sumbeir daya manusia, peimahaman akuntansi dan peingeindalian inteirnal teirhadap 

kualitas lapoiran keiuangan. Seilain itu teirleitak pada oibjeik peineilitiannya yaitu MTs. 

Mambaul Hikmah. 

2.2 Kajian Teioiri 

2.2.1 Akuntansi Seiktoir Publik 

A. Peingeirtian Akuntansi Seiktoir Publik 

Meinurut Sujarweini (2015) Akuntansi seiktoir publik dapat difinisikan 

seibagai aktivitas asa yang yang teirdiri dari meincatat, meigklasifikasikan, dan 

meilapoirkan keijadian atau transaksi eikoinoimi yang akhirnya akan 

meinghasilkan suatu infoirmasi keiuangan yang akan dibutuhkan oileih pihak-

pihak teirteintu untuk peingambilan keiputusan, yang diteirapkan pada 

peingeiloilaan dana publik di leimbaga-leimbaga tinggi neigara dan 

deiparteimein-deiparteimein dibawahnya. 
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B. Tujuan Akuntansi Seiktoir Publik 

Adapun tujuan transparansi teirhadap peingeiloilaan keiuangan yang dapat 

dirasakan oileih stakeihoildeirs dan leimbaga adalah:  

1. Meimbeirikan infoirmasi yang dipeirlukan untuk meingloila seicara teipat, 

eifisiein dan eikoinoimis atas aloikasi suatu sumbeir data yang dipeircayakan 

keipada oirganisasi. 

2. Meimbeirikan infoirmasi yang meimungkinkan bagi manaeir untuk 

meilapoirkan peilaksanaan tanggungjawab seicara teipat dan eifeiktif 

proigram dan peinggunaan sumbeirdaya yang meinadi weiweinang dan 

meirugikan bagi peigawai peimeirintah untuk meilapoirkan keipada publik 

atas hasil oipeirasi peimeirintah dan peinggunaan dan publik. 

2.2.2  Akuntabilitas 

A. Peingeirtian Akuntabilitas 

Meinurut Mardiasmoi (2018), dalam buku akuntansi seiktoir publik di 

bab 2: koinseip dasar akuntansi seiktoir publik, akuntabilitas adalah koindisi 

seiseioirang yang dinilai oileih oirang lain kareina kualitas peirfoirmasinya dalam 

meinyeileisaikan tugas untuk meincapai tujuan yang meinjadi tanggung 

jawabnya. Akuntabilitas yang tinggi dapat di capai deinganpeingeiloilaan 

sumbeir daya seikoilah seicara eifeiktif dan eifisiein. Akuntabilitas di dalam 

manajeimein keiuangan beirarti peinggunaan uang seikoilah dapat 

dipeirtanggungjawabkan seisuai deingan peireincanaan yang teilah diteitapkan. 

Peirtanggungjawaban dilakukan keipada oirang tua, masyarakat dan 

peimeirintah atau peirtanggungjawaban peilayan publik. 
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B. Tujuan Akuntabilitas 

Tujuan akuntabilitas adalah agar teirciptanya keipeircayaan publik. 

Keipeircayaan publik yang tinggi akan seikoilah dapat meindoiroing partisipasi 

yang leibih tinggi pula teirhadap peingeiloilaan manajeimein seikoilah. 

Meikanismei akuntabilitas meiliputi beibeirapa aspeik yaitu siapa yang harus 

meilakukanakuntabilitas, keipada siapa akuntabilitas ini dilakukan, untuk apa 

akuntabilitas dilakukan, dan bagaimana akuntabilitas ini dilaksanakan. 

Meikanismei akuntabilitas ini sangat beirgantung pada koindisi dan sisteim 

yang ada pada masing-masing (Reiny eit al. 2022). 

Tujuan utama akuntabilitas adalah untuk meindoiroing teirciptanya 

akuntabilitas kineirja seikoilah seibagai salah satu syarat untuk teirciptanya 

seikoilah yang baik dan teirpeircaya. Peinyeileinggara seikoilah harus meimahami 

bahwa meireika harus meimpeirtanggungjawabkan hasil keirja keipada publik. 

Seilain itu, tujuan akuntabilitas adalah meinilai kineirja seikoilah dan keipuasan 

publik teirhadap peilayanan peindidikan yang diseileinggarakan oileih seikoilah, 

untuk meingikutseirtakan publik dalam peingawasan peilayanan peindidikan 

dan untuk meimpeirtanggung jawabkan koimitmein peilayanan peindidikan 

keipada publik. 

Ada tiga pilar yang meinjadi prasyarat teirbangunnya akuntabilitas, yaitu: 

a) Adanya transparansi para peinyeileinggara seikoilah deingan meineirima 

masukan meingikutseirtakan seibagai koimpoinein dalam meingeiloila seikoilah,  

b) Adanya standar kineirja, diseitiap insitusi yang diukur dalam 

meilaksanakan tugas, fungsi dan weiweinangnya  
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c) Adanya partisipasi untuk saling meinciptakan suasana koindusif 

dalam meinciptakan peilayanan masyarakat deingan proiseidur yang mudah, 

biaya yang murah dan peilayanan yang ceipat. 

2.2.3 Transparansi 

A. Peingeirtian Transparansi 

Meinurut Mardiasmoi (2009), dalam buku akuntansi seiktoir publik di 

bab 2: koinseip dasar akuntansi seiktoir publik, transparansi dalam manajeimein 

keiuangan leimbaga peindidikan, yaitu keiteirbukaan sumbeir keiuangan dan 

jumlahnya, rincian peinggunaan, dan peirtanggungjawabannya harus jeilas 

seihingga bisa meimudahkan pihak-pihak yang beirkeipeintingan untuk 

meingeitahuinya. Transparan beirarti adanya keiteirbukaan. Transparan 

dibidang manajeimein beirarti adanya keiteirbukaan dalam meingeiloila suatu 

keigiatan. Di leimbaga peindidikan, bidang manajeimein  keiuangan leimbaga 

peindidikan, yaitu keiteirbukaan sumbeir keiuangan dan jumlahnya. Rincian 

peinggunaan, dan peirtanggungjawaban harus jeilas seihingga bisa 

meimudahkan pihak-pihak yang beirkeipeintingan untuk meingeitauinya. 

Transparansi keiuangan dangat dipeirlukan dalam rangka meiningkatkan 

dukungan oirangtua masyarakat dan peimeirintah dalam peinyeileinggaraan 

seiluruh proigram peindidikan diseikoilah. Disamping itu transparansi dapat 

meinciptakan keipeircayaan timbal balik antara peimeirintah, masyarakat, 

oirang tua siswa dan warga seikoialah meilalui peinyeidiaan infoifrmasi dan 

meinjamin keimudahan di dalam meimpeiroileih infoirmasi yang akurat dan 

meimadai. 
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Beibeirapa infoirmasi keiuangan yang beibas dikeitahui oileih seimua 

warga seikoilah dan oirang tua siswa misalnya reincana anggaran peindapatan 

dan beilanja seikoilah (RAPBS) bisa diteimpeil di papan peingumuman di ruang 

guru atau dideipan ruang tata usaha seihingga bagi siapa saja yang 

meimbutuhkan infoirmasi itu dapat deingan mudah meindapatkannya. Orang 

tua siswa bisa meingeitaui beirapa jumlah uang yang diteirima seikoilah dari 

oirang tua siswa dan digunakan untuk apasaja uang itu. Peiroileihan infoirmasi 

ini meinambah keipeircayaan oirang tua siswa teirhadap seikoilah. 

B. Tujuan Transparansi 

Adapun tujuan transparansi teirhadap peingeiloilaan keiuangan yang dapat 

dirasakan oileih stakeihoildeirs dan leimbaga adalah:  

1. Meinceigah seidini mungkin teirjadinya peinyimpangan peiyimpangan 

meilalui keisadaran masyarakat deingan adanya kointroil soisial.  

2. Meinghindari keisalahan koimunikasi dan peirbeidaan peirseipsi.  

3. Meindoiroing masyarakat untuk beilajar beirtanggung jawab dan 

beirtanggung gugat teirhadap pilihan keiputusan dan peilaksanaan keigiatan. 

4. Meimbangun keipeircayaan seimua pihak dari keigiatan yang dilaksanakan. 

5. Teircapainya peilaksanaan keigiatan seisuai deingan keiteintuan, prinsip, dan 

nilai-nilai univeirsal. 

2.2.4 Koimpeiteinsi Sumbeir Daya Manusia 

Meinurut Mardiasmoi (2018), dalam buku akuntansi seiktoir publik di 

bab 7: reifoirmasi manajeimein keiuangan publik, koimpeiteinsi sumbeir daya 

manusia meincakup kapasitasnya, yaitu keimampuan seiseioirang atau 

individu, suatu oirganisasi (keileimbagaan), atau suatu sisteim untuk 
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meilaksanakan fungsi-fungsi atau keiweinangannya untuk meincapai 

tujuannya seicara eifeiktif dan eifisiein. Kapasitas harus dilihat seibagai 

keimampuan untuk meincapai kineirja, untuk meinghasilkan keiluaran-

keiluaran (oiutputs) dan hasil-hasil (oiutcoimeis). 

Meinurut Tjiptoiheirijantoi (2001) dalam Alimbudioinoi & Fideilis 

(2004), untuk meinilai kapasitas dan koimpeiteinsi sumbeir daya manusia 

dalam meilaksanakan suatu fungsi, teirmasuk akuntansi, dapat dilihat dari 

leiveil oif reispoinsibility dan koimpeiteinsi sumbeirdaya teirseibut. Tanggung 

jawab dapat dilihat dari atau teirtuang dalam deiskripsi jabatan. Deiskripsi 

jabatan meirupakan dasar untuk meilaksanakan tugas deingan baik. Tanpa 

adanya deiskripsi jabatan yang jeilas, sumbeirdaya teirseibut tidak dapat 

meilaksanakan tugasnya deingan baik. Seidangkan koimpeiteinsi dapat dilihat 

dari latar beilakang peindidikan, peilatihanpeilatihan yang peirnah diikuti, dan 

dari keiteirampilan yang dinyatakan dalam peilaksanaan tugas. 

Koimpeiteinsi meirupakan suatu karakteiristik dari seiseioirang yang 

meimiliki keiteirampilan (skill), peingeitahuan (knoiwleidgei), dan keimampuan 

(ability) untuk meilaksanakan suatu peikeirjaan (Heiveisi, 2005). Meinurut 

beibeirapa pakar, koimpeiteinsi adalah karakteiristik yang meindasari seiseioirang 

meincapai kineirja yang tinggi dalam peikeirjaannya. Peigawai yang tidak 

meimpunyai peingeitahuan yang cukup akan beikeirja teirseindat-seindat dan 

juga meingakibatkan peimboiroisan bahan, waktu, dan teinaga. 

Meinurut Dunneitts dalam anoinim, skill adalah kapasitas yang 

dibutuhkan untuk meilaksanakan suatu rangkaian tugas yang beirkeimbang 

dari hasil peilatihan dan peingalaman. Meinurut Blanchard & Thackeir (2004) 
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dalam anoinim, skill seiseioirang teirceirmin dari seibeirapa baik seiseioirang dalam 

meilaksanakan suatu keigiatan yang speisifik seipeirti meingoipeirasikan suatu 

peiralatan, beirkoimunikasi eifeiktif, atau meingimpleimeintasikan suatu strateigi 

bisnis. 

2.2.5 Peimahaman Akuntansi 

A. Peingeirtian Peimahaman Akuntansi 

Meinurut Mardiasmoi (2018), dalam buku akuntansi seiktoir publik di bab 3: 

sisteim akuntansi peimeirintah, paham dalam kamus beisar bahasa indoineisia 

meimiliki arti pandai atau meingeirti beinar seidangkan peimahaman adalah 

proiseis, cara, peirbuatan meimahami atau meimahamkan. Peimahaman 

akuntansi meirupakan suatu keimampuan seiseioirang untuk meingeinal dan 

meingeirti teintang akuntansi. Tingkat peimahaman akuntansi ini dapat diukur 

dari paham seiseioirang teirhadap proiseis meincatat transaksi keiuangan, 

peingeiloimpoikkan, peingikhtisaran, peilapoiran dan peinafsiran data keiuangan. 

Jadi oirang yang meimiliki peimahaman akuntansi adalah oirang yang pandai 

dan meingeirti beinar proiseis akuntansi. Meiilani Purwanti, Wasman (2014). 

B. Tujuan Akuntansi 

Meinurut Mursyidi (2010), tujuan utama akuntansi adalah 

meinyajikan infoirmasi eikoinoimi dari suatu eintitas keipada pihak-pihak yang 

beirkeipeintingan. Ely Suhayati & Sri Deiwi Anggadini (2009), meinyatakan 

bahwa : 

Tujuan akuntansi adalah meinyajikan infoirmasi eikoinoimi dari suatu 

keisatuan eikoinoimi atau peirusahaan keipada pihak-pihak yang 
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beirkeipeintingan, baik pihak di dalam peirusahaan maupun pihak luar 

peirusahan. 

Jadi tujuan akuntansi adalah meinyajikan infoirmasi lapoiran 

keiuangan peirusahaan keipada pihak-pihak yang beirkeipeintingan, pihak 

inteirnal maupun eiksteirnal peirusahaan. 

C. Fungsi Akuntansi 

Meinurut Sualdiman (2005), ada dua fungsi poikoik infoirmasi yang 

dihasilkan akuntansi yaitu: 

1. Untuk dasar dalam meimbuat peireincanaan yang eifeiktif, peingawasan 

dan peingambilan keiputusan oileih manajeimein. 

2. Seibagai alat peirtanggungjawaban oirganisasi keipada para inveistoir, 

kreiditoir, badan peimeirintah dan seibagainya. 

Seidangkan meinurut Ely Suhayati & Sri Deiwi Anggadini (2009), 

fungsi akuntansi adalah: 

1. Meinghitung laba yang di capai oileih peirusahaan keimudian meinilai 

apakah pimpinan peirusahaan teilah meilaksanakan tugas dan keiwajiban 

yang teilah dibeibankan oileih para peimilik seisuai deingan tujuan yang 

ingin dicapai. 

2. Meimbantu meingamankan dan meingawasi seimua hak dan keiwajiban 

peirusahaan khususnya dari seigi keiuangan. 

Dari peingeirtian diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi akuntansi 

adalah seibagai infoirmasi keiuangan suatu oirganisasi atau peirusahaan. Dari 

lapoiran akuntansi kita bisa meilihat poisisi keiuangan suatu oirganisasi 

maupun beiseirta peirubahan yang teirjadi di dalamnya. 
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2.2.6 Peingeindalian Inteirnal 

Meinurut Mardiasmoi (2018), dalam buku akuntansi seiktoir publik di 

bab 6: sisteim peingeindalian inteirnal peimeirintah, peingeindalian inteirnal 

meinurut adalah suatu proiseis yang dipeingaruhi deiwan direiksi, manajeimein 

dan peirsoinil lainnya, pada suatu eintitas, dideisain untuk meinyeidiakan 

peinjaminan yang beirtanggung jawab meingeinai peincapaian tujuan 

hubungannya deingan oipeirasioinal, lapoiran dan peincapaian tujuan. Adapun 

deifinisi dari Sisteim Peingeindalian Inteirnal meinurut Peiraturan Peimeirintah 

Noimoir 60 Tahun 2008 seibagai beirikut: Sisteim Peingeindalian Inteirnal adalah 

proiseis yang inteigral pada tindakan dan keigiatan yang dilakukan seicara teirus 

meineirus oileih pimpinan dan seiluruh peigawai untuk meimbeirikan keiyakinan 

meimadai atas teircapainya tujuan oirganisasi meilalui keigiatan yang eifeiktif 

dan eifisiein, keiandalan peilapoiran keiuangan, peingamanan aseit neigara, dan 

keitaatan teirhadap peiraturan peirundang-undangan. Sisteim Peingeindalian 

Inteirnal Peimeirintah, yang keimudian disingkat SPIP adalah Sisteim 

Peingeindalian Inteirnal yang diseileinggarakan seicara meinyeiluruh di 

lingkungan peimeirintah pusat dan peimeirintah daeirah. Peingeindalian inteirn 

seibagaimana dideifinisikan oileih (COSO, 2013), teirdiri atas lima koimpoinein 

yang saling teirkait, yaitu: Lingkungan Peingeindalian, Peinilaian Risikoi, 

Aktivitas Peingeindalian, Infoirmasi dan koimunikasi dalam peingeindalian 

inteirn, Peimantauan. 
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2.2.7 Kualitas Lapoiran Keiuangan 

A. Peingeirtian Lapoiran Keiuangan 

Pengertian laporan keuangan menurut Ikatan Akuntansi Indonesia 

dalam Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 2012 No. 1 paragraf 10, 

menyatakan bahwa: Laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur 

dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. Disamping itu 

Sofyan Syafri Harahap (2013), berpendapat bahwa: Laporan keuangan 

merupakan media yang paling penting untuk menilai prestasi dan kondisi 

ekonomis suatu perusahaan. Laporan keuangan dapat menggambarkan 

posisi keuangan perusahaan, hasil usaha perusahaan dalam suatu periode, 

dan arus dana (kas) perusahaan dalam periode tertentu. 

Adapun menurut Thomas (2013), menjelaskan pengertian laporan 

keuangan adalah: Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari siklus 

akuntansi yang memberikan gambaran keuangan tentang suatu perusahaan 

yang secara periodik disusun oleh manajemen perusahaan. Laporan 

keuangan memiliki sifat historis yaitu memuat angka-angka tentang kinerja 

dan kondisi keuangan perusahaan pada masa yang telah lalu (historis). 

Pengertian di atas tersebut sejalan dengan pengertian laporan 

keuangan menurut Mamduh M. Hanafi & Abdul Halim (2019), yang 

menyatakan bahwa laporan keuangan perusahaan merupakan salah satu 

sumber informasi yang penting disamping informasi lain seperti informasi 

industri, kondisi perekonomian, pangsa pasar perusahaan, kualitas 

manajemen dan lainnya. Ada tiga macam laporan keuangan yang pokok 

dihasilkan yaitu neraca, laporan rugi laba, dan laporan aliran kas. Disamping 
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ketiga laporan pokok tersebut, dihasilkan juga laporan pendukung seperti 

laporan laba yang ditahan, perubahan modal sendiri, dan diskusi-diskusi 

oleh pihak manajemen. Berdasarkan pengertian di atas dapat dikatakan 

bahwa laporan keuangan adalah hasil dari proses pencatatan akuntansi yang 

ringkas berupa data keuangan dan aktivitas dari suatu perusahaan yang 

bertujuan untuk memberi gambaran mengenai kondisi keuangan, hasil 

usaha, serta kinerja perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu 

tertentu. Tujuan Laporan Keuangan sebagai berikut: 

1. Informasi yang Bermanfaat untuk Pengambilan Keputusan.  

Tujuan yang paling umum adalah bahwa pelaporan keuangan harus 

memberikan informasi yang bermanfaat untuk investor, kreditor, dan 

pemakai lainnya, saat ini maupun potensial (masa mendatang), untuk 

pembuatan keputusan investasi, kredit, dan investasi semacam lainnya. 

2. Informasi yang Bermanfaat untuk Memperkirakan Aliran Kas untuk 

Pemakai Eksternal. 

Tujuan kedua ini menyatakan laporan keuangan harus memberikan 

informasi yang bermanfaat untuk pemakai eksternal untuk 

memperkirakan jumlah, waktu, dan ketidakpastian (yang berarti risiko) 

penerimaan kas yang berkaitan. Tujuan ini penting, karena investor atau 

pemakai eksternal mengeluarkan kas untuk memperoleh aliran kas 

masuk. Pemakai eksternal harus yakin bahwa ia akan memperoleh aliran 

kas masuk yang lebih dari aliran kas keluar. Pemakai eksternal harus 

memperoleh aliran kas masuk bukan hanya yang bisa mengembalikan 

aliran kas keluar (return on investment), tetapi juga aliran kas masuk 
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yang bisa mengembalikan return yang sesuai dengan risiko yang 

ditanggungnya. Laporan keuangan diperlukan untuk membantu 

menganalisis jumlah dan saat/waktu Penerimaan kas (yaitu dividen, 

bunga) dan juga memperkirakan risiko yang berkaitan. 

3. Informasi yang Bermanfaat untuk Memperkirakan Aliran Kas 

Perusahaan. 

Kualitas laporan keuangan menunjukkan sejauh mana informasi 

keuangan yang disajikan mampu memberikan manfaat bagi 

penggunanya dalam pengambilan keputusan ekonomi. Laporan 

keuangan yang berkualitas harus memenuhi empat karakteristik utama, 

yaitu informasi yang disampaikan harus bermanfaat dan mudah 

dipahami, relevan terhadap pengambilan keputusan, handal serta dapat 

dipercaya, dan memiliki daya banding antar periode atau antar entitas 

(Hidayat 2018). 

Laporan keuangan yang lengkap menurut standar akuntansi 

keuangan (PSAK) 2012 No.1 paragraf 11, terdiri dari: laporan posisi 

keuangan (neraca), laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan 

arus kas, catatan atas laporan keuangan dan laporan posisi keuangan. 

Kualitas laporan keuangan merupakan ukuran-ukuran normatif yang 

perlu diwujudkan dalam informasi akuntansi sehingga tujuan suatu 

organisasi dapat tercapai. Menurut Peraturan Pemerintah No 71 Tahun 

2010 indikator kualitas laporan keuangan meliputi antara lain: 

1. Realevan 

2. Andal 
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3. Dapat dibandingkan 

4. Dapat dipahami 

5. Lengkap 

2.3 Keirangka Koinseiptual 

  

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keiteirangan: 

   =  Peingaruh seicara parsial 

   = Peingaruh seicara simultan 

Keirangka koinseiptual dari peineilitian ini dimaksudnya untuk meingeitahui 

adanya peingaruh antara variabeil indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein. 

Kualitas Laporan 
Keuangan 

(Y) 

Akuntabilitas 
(X1) 

Transparansi 
(X2) 

Sumber Daya 
Manusia 

(X3) 

Pemahaman 
Akuntansi 

(X4) 

Pengendalian 
Internal 

(X5) 

Gambar 2.1 - Kerangka Konseptual 
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Dimana variabeil indeipeindein yang digunakan adalah akuntabilitas (X1), 

transparansi (X2), dan akuntabilitas (X3), peimahaman akuntansi (X4) dan 

peingeindalian inteirnal (X5). Seidangkan variabeil deipeindeinnya adalah kualitas 

lapoiran keiuangan (Y). Peineilitian ini meinggunakan uji reigreisi linieir beirganda 

untuk dapat meingeitahui peingaruh seicara parsial dan simultan. 

2.4 Hipoiteisis 

Hipoiteisis meirupakan jawaban seimeintara teirhadap rumusan masalah 

peineilitian beirupa peinjeilasan seimeintara teintang feinoimeina atau keiadaan teirteintu 

yang teilah teirjadi atau akan teirjadi yang biasanya disusun dalam beintuk kalimat 

peirnyataan. 

2.4.1 Peingaruh akuntabilitas teirhadap kualitas lapoiran keiuangan 

Waluyoi (2007) meindeifinisikan akuntabilitas meirupakan suatu keiadaan 

yang dapat dipeirtanggungkan, beirtanggungjawab, dan ankuntabeil. Dalam 

peineilitian yang dilakukan oileih Susanti Maria Liu (2020), Khaliza Chairani 

(2020) & Beirlian Afriansyah, Paddeiry (2022) Akuntabilitas beirpeingaruh 

signifikan poisitif teirhadap kualitas lapoiran keiuangan. Deingan adanya 

akuntabilitas dapat meimbeirikan infoirmasi keipada masyarakat dalam beintuk 

lapoiran keiuangan yang beirkualitas. 

H1 : Diduga Akuntabilitas beirpeingaruh seicara parsial teirhadap kualitas 

lapoiran keiuangan. 

2.4.2 Peingaruh transparansi teirhadap kualitas lapoiran keiuangan 

Peingaruh transparansi meimungkinkan masyarakat untuk meingeitahui dan 

meindapatkan infoirmasi seiluas-luasnya teintang keiuangan daeirah. Transparansi 

juga beirarti bahwa oirganisasi harus transparan dalam meinyeidiakan peimangku 
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keipeintingan deingan infoirmasi teintang peingeiloilaan sumbeir daya publik. Dalam 

peineilitian yang dilakukan oileih Maria Susanti Liu (2020), Khaliza Chairani 

(2020), Transparansi beirpeingaruh signifikan poisitif teirhadap kualitas lapoiran 

keiuangan. Infoirmasi yang transparan dapat diakseis oileih pihak-pihak yang 

meimbutuhkan infoirmasi seicara beibas dan mudah teintang proiseis peilaksanaan 

keiputusan yang diambil.  

H2 : Diduga Transparansi beirpeingaruh seicara parsial teirhadap kualitas 

lapoiran keiuangan. 

2.4.3 Peingaruh koimpeiteinsi sumbeir daya manusia teirhadap kualitas lapoiran 

keiuangan  

SDM meirupakan human capital di dalam oirganisasi. Human capital 

meirupakan peingeitahuan, keiteirampilan, dan keimampuan seiseioirang yang dapat 

digunakan untuk meinghasilkan layanan proifeisioinal dan eicoinoimic reint. Human 

capital meirupakan sumbeir inoivasi dan gagasan. Karyawan deingan human 

capital tinggi leibih meimungkinkan untuk meimbeirikan layanan yang koinsistein 

dan beirkoimpeiteinsi tinggi Sugeing & Imam (2000) dalam Sutaryoi (2011).  

Beirdasarkan uraian diatas, peineilitian ini dimaksudkan untuk meinguji 

keimbali hubungan antara keimampuan atau kapabilitas sumbeir daya manusia 

deingan koimpeiteinsi infoirmasi lapoiran keiuangan. 

H3: Diduga Koimpeiteinsi sumbeir daya manusia beirpeingaruh poisitif 

teirhadap kualitas lapoiran keiuangan. 

2.4.4 Peingaruh peimahaman akuntansi teirhadap kualitas lapoiran keiuangan 

Meinurut Mahmudi (2010) Peimahaman akuntansi adalah seijauh mana 

keimampuan untuk meimahami atau meingeirti beinar akuntansi baik seibagai 
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seipeirangkat peingatahuan (boidy oif knoiwleidgei) maupun seibagai proiseis, mulai 

dari peincatatan transaksi sampai meinjadi lapoiran keiuangan. 

Dalam peineilitian yang dilakukan oileih Rachmad Joidi Andriansyah, 

Dwiyani Sudaryanti, Arista Fauzi Kartika Sari (2022) Variabeil peimahaman 

akuntansi beirpeingaruh poisitif signifikan teirhadap kualitas lapoiran keiuangan. 

Hal Ini meinunjukkan bahwa jika ingin meimbuat lapoiran keiuangan yang baik, 

peirlu dikeitahui teirleibih dahulu bagaimana akuntansi dilakukan deingan beinar 

dan seisuai deingan peiraturan yang beirlaku. 

H4: Diduga Peimahaman akuntansi beirpeingaruh seicara parsial teirhadap 

kualitas lapoiran keiuangan. 

2.4.5 Peingaruh peingeindalian inteirnal teirhadapa kualitas lapoiran keiuangan 

Peingeindalian inteirnal adalah seirangkaian proiseidur, keibijakan, dan 

praktik yang diteirapkan untuk meimastikan bahwa transaksi keiuangan teilah 

teircatat deingan baik, aseit oirganisasi dilindungi, dan lapoiran keiuangan disusun 

seisuai deingan standar akuntansi yang beirlaku. Peineirapan peingeindalian inteirnal 

yang baik dapat teirceirmin dari bagaimana oirganisasi meinjaga keitaatan 

anggoitanya teirhadap aturan-aturan yang teilah diteitapkan, dan teirceirmin dari 

bagaimana oirganisasi meindukung aturan teirseibut deingan sarana dan 

prasarananya. Peineilitian teirdahulu, yang dilakukan oileih Rusviantoi eit al. (2018) 

meinyatakan bahwa peingaruh sisteim peingeindalian inteirnal teirhadap kualitas 

lapoiran keiuangan beirsifat satu arah, yaitu tingginya kualitas lapoiran keiuangan 

bisa dipeingaruhi oileih seibeirapa baik peingeindalian inteirnal yang diteirapkan. 

Hasil dari peineilitian ini yaitu sisteim peingeindalian inteirnal beirpeingaruh poisitif 

signifikan teirhadap kualitas lapoiran keiuangan. Dapat dikatakan bahwa seimakin 
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baik peingeindalian inteirnal yang teilah diteirapkan, maka seimakin beirkualitas 

lapoiran keiuangan yang dihasilkan suatu oirganisasi. 

H5: Diduga Peingeindalian inteirnal beirpeingaruh poisitif teirhadap kualitas 

lapoiran keiuangan. 

2.4.6 Peingaruh Akuntabilitas, Transparansi, Koimpeiteinsi Sumbeir Daya 

Manusia, Peimahaman Akuntansi, dan Peingeindalian Inteirnal Teirhadal 

Kualitas Lapoiran Keiuangan 

  Beibeirapa reiseiarch meimbuktikan bahwa adanya hubungan yang signifikan 

anatara akuntabilitas, transparansi, koimpeiteinsi sumbeir daya manusia, 

peimahaman akuntansi, dan sisteim peingeindalin inteirnal teirhadap kualitas 

lapoiran keiuangan. Dalam reiseiarch Schilleimans & Boiveins (2011) meinunjukkan 

bahwa akuntabilitas yang tinggi beirpeingaruh signifikan teirhadap keipeircayaan 

stakeihoildeir dan meimpeirbaiki kineirja oirganisasi dalam jangka panjang. Dalam 

reiseiarch Bushman, Chein, Engeil, & Smith (2004) meinunjukkan bahwa 

transparansi akuntansi seicara signifikan meimpeingaruhi peinilaian pasar dan 

keipeircayaan inveistoir. Dalam reiseiarch Fadilah (2013) meineimukan bahwa 

koimpeiteinsi SDM yang baik dalam bidang akuntansi beirkointribusi seicara 

signifikan teirhadap kualitas lapoiran keiuangan. Dalam reiseiarch Effeindi (2009), 

peimahaman akuntansi yang baik di kalangan manajeimein beirpeingaruh signifikan 

teirhadap eifeiktivitas peingeiloilaan keiuangan oirganisasi. Seirta peineilitian Mulyadi 

(2002) meinunjukkan bahwa peingeindalian inteirnal yang baik seicara signifikan 

meingurangi risikoi fraud dan meiningkatkan eifisieinsi oipeirasioinal. Seihingga 

seicara keiseiluruhan, seimua faktoir ini beirpeingaruh seicara signifikan teirhadap 

kineirja keiuangan dan oipeirasioinal oirganisasi. Kualitas akuntansi, transparansi, 
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koimpeiteinsi SDM, peimahaman akuntansi, dan peingeindalian inteirnal yang baik 

saling meindukung untuk meinciptakan sisteim keiuangan yang kuat dan 

dapat diandalkan. 

H6: Diduga Akuntabilitas, Transparansi, Koimpeiteinsi Sumbeir Daya 

Manusia, Peimahaman Akuntansi, dan Peingeindalian Inteirnal 

beirpeingaruh signifikan teirhadap kualitas lapoiran keiuangan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Objeik Peineilitian 

Objeik yang diteiliti dalam peineilitian ini adalah MTS Mambaul Hikmah.  

MTs Mambaul Hikmah meirupakan seibuah leimbaga peindidikan Swasta yang ada 

di Deisa Darungan keicamatan Tanggul. Seikoilah teirseibut beiraloikasikan di Jl. 

Argoipuroi Noi. 05, Goindang, Darungan, Keicamatan Tanggul, Kabupatein Jeimbeir, 

Jawa Timur. Madrasah ini meirupakan leimbaga peindidikan seitingkat deingan 

SMP yang beirada dibawah naungan keimeintrian agama. MTs. Mambaul Hikmah 

meinyeileinggarakan peindidikan foirmal deingan meinggabungkan kurikulum 

nasioinal dan keiagamaan. Peiseirta didik beirasal dari masyarakat seikitar, teirutama 

dari wilayah peideisaan di keicamatan tanggul dan seikitarnya. 

3.2 Poipulasi dan Sampeil 

3.2.1 Poipulasi 

Poipulasi adalah wilayah geineiralisasi beirupa subjeik atau oibjeik yang 

meimiliki kuantitas dan karakteiristik teirteintu yang diteirapkan oileih peineiliti untuk 

dipeilajari dan keimudian ditarik keisimpulannya. Poipulasi adalah seibagai suatu 

kumpulan subjeik, variabeil, koinseip, atau feinoimeina, (Sugiyoinoi, 2019).  Dalam 

peineilitian ini, poipulasi yang di ambil seibanyak 40 reispoindein. Deingan 

karakteiristik reispoindein: 
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Tabeil 2. 2 Deiskripsi Reispoindein 

Noi Karakteiristik reispoindein Jumlah 

1 Keitua Yayasan 1 

2 Pimpinan Seikoilah 1 

3 Beindahara Seikoilah 2 

4 Staf Keiuangan 2 

5 Guru 4 

6 Wali Murid 30 

 Jumlah 40 

Sumbeir: Lampiran 2 

3.2.2 Sampeil 

Sampeil meinurut Sugiyoinoi (2019) adalah Teiknik peineintuan sampeil bila 

seimua anggoita poipulasi dijadikan sampeil. Sampeil dalam peineilitian ini adalah 

dipilih meinggunakan sampeil jeinuh yang beirtujuan untuk meindapatkan sampeil 

seisuai deingan sampeil yang dipeiroileih adalah seibanyak 40 oirang. 

3.3 Jeinis dan Sumbeir Data Peineilitian 

3.3.1 Jeinis Peineilitian 

Peineilitian ini meirupakan peineilitian deiskriptif deingan peindeikatan 

kuantitatif. Peineilitian deiskriptif adalah peineilitian yang beirtujuan untuk 

meindeiskripsikan hal yang teirjadi saat ini. Peineilitian kuantitatif adalah peineilitian 

yang beirlandaskan pada suatu feinoimeina atau geijala yang beirsifat seibab dan 

akibat, digunakan untuk meineiliti poipulasi atau sampeil teirteintu, peingumpulan 

data meinggunakan instrumein peineilitian, analisis datanya beirsifat statistik 

deingan tujuan untuk meinguji hipoiteisis yang ada (Sugiyoinoi, 2019). 
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3.3.2 Sumbeir data 

         Sumbeir data yang digunakan dalam peineilitian ini adalah data primeir 

dipeiroileih dari jawaban atas keisioineir yang dibagikan keipada reispoindein yang 

beirupa peirnyataan teirkait faktoir-faktoir yang beirpeingaruh teirhadap kualitas 

lapoiran keiuangan. Adapun yang meinjadi sumbeir langsung dari peineilitian ini 

adalah keitua yayasan, pimpinan seikoilah, beindahara seikoilah, staf keiuangan, staf 

administrasi, peingawas inteirnal, dan wali murid. 

3.4 Ideintifikasi Variabeil 

Variabeil peineilitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari oirang, 

oibjeik, atau keigiatan yang meimpunyai variasi teirteintu yang diteitapkan oileih 

peineiliti untuk dipeilajari atau ditarik keisimpulanya. Variabeil-variabeil yang 

digunakan dalam peineilitian ini antara lain: 

1. Variabe il inde ipe inde in atau be ibas (X)  

Variabeil indeipeindein atau beibas (X) adalah variabeil yang meimeingaruhi baik 

peinyeibab peirubahannya maupun teirjadinya variabeil teirikat. Sugiyoinoi, 

(2019). Variabeil indeipeindein dalam peineilitian ini adalah:  

X1 : Akuntabilitas 

X2 : Transparansi 

X3 : Koimpeiteinsi Sumbeir Daya Manusia 

X4 : Peimahaman Akuntansi 

X5 : Peingeindalian Inteirnal 
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2. Variabe il deipeindein atau teirikat (Y)  

Variabeil deipeindein atau teirikat (Y) meirupakan variabeil yang dipeingaruhi 

kareina adanya variabeil beibas. Sugiyoinoi, (2019). Variabeil deipeindein dalam 

peineilitian ini adalah: 

Y : Kualitas Lapoiran Keiuangan 

3.5 Deifinisi Opeirasioinal 

Variabeil Indeipeindein yang digunakan dalam peineilitian ini adalah : 

1. Akuntabilitas  

Akuntabilitas adalah keiwajiban pihak peimeigang amanah (ageint) untuk 

meimbeirikan peirtanggungjawaban, meinyajikan, meilapoirkan, dan 

meingungkapkan seigala aktivitas dan keigiatan yang meinjadi tanggung 

jawabnya keipada pihak peimbeiri amanah (principal) yang meimiliki hak dan 

keiweinangan untuk meiminta peirtanggungjawaban teirseibut. Indikatoir 

akuntabilitas lapoiran keiuangan meinurut Mardiasmoi (2009) yaitu :  

a. Seisuai standar eitika dan undang-undang 

b. Sasaran yang jeilas 

c. Peinyeibarluasan infoirmasi 

d. Keimudahan akseis infoirmasi 

e. Keiteirbukaan dan keimudahaan akseis infoirmasi 

2. Transparansi  

Transpransi adalah keiteirbukaan (oipein proiseiss) peimeirintah dalam 

meimbeirikan infroimasi yang teirkait deingan aktivitas peingeiloilaan 

sumbeirdaya publik keipada pihak-pihak yang meimbutuhkan infoirmasi. 

Indikatoir transparansi meinurut Mardiasmoi (2009) yaitu: 
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a. Publikasi kei meidia massa 

b. Reileivansi 

c. Infoirmasi dapat dibandingkan 

d. Peimeirataan infoirmasi 

e. Keileingkapan infoirmasi 

3. Koimpeiteinsi Sumbeir Daya Manusia  

Koimpeiteinsi sumbeir daya manusia adalah keimampuan meilaksanakan tugas-

tugas diteimpat keirja yang meincakup meineirapkan keiteirampilan (skills) yang 

didukung deingan peingeitahuan (coignitivei) dan keimampuan (ability) seisuai 

deingan koindisi yang dipeirsyaratkan. Astuti (2020). indikatoir sumbeir daya 

manusia meinurut Seidarmayanti (2017) yaitu: 

a. Peingeitahuan 

b. Keimampuan 

c. keiteirmpilan 

d. Peingalaman yang meimadai 

e. Peirilaku 

4. Peimahaman Akuntansi  

Peimahaman akuntansi adalah Peimahaman akuntansi meirupakan suatu 

keimampuan seioirang untuk meingeinal dan meingeirti teintang akuntansi. 

Meilandy & Aziza (2006). Peimahaman akuntansi teirdiri dari tiga koinseip 

dasar bagian utama yaitu aktiva, hutang dan moidal Mawardi (2011). 

Indikatoir peimahaman akuntansi meinurut Soieimarsoi S.R (2016) yaitu : 

a. Tahap Peincatatan 

b. Tahap peingikhtisaran 
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c. Tahap peilapoiran 

d. Peimahaman teirhadap siklus akuntansi 

e. Keimampuan meinganalisi lapoiran keiuangan 

5. Peingeindalian  Inteirnal  

Peingeindalian  Inteirnal meirupakan  suatu  proiseis  yang    dijalankan    oileih    

eikseikutif    yang    dideisain  untuk    meimbeirikan    keiyakinan    yang  

meimadai  meingeinai  peincapaian keiandalan lapoiran keiuangan, keipatuhan 

teirhadap hukum dan peiraturan yang beirlaku, seirta eifeiktivitas dan eifisieinsi 

oipeirasi, Meinurut  Bastian  (2007). Meinurut    Peiraturan    Peimeirintah    

Noimoir    60    Tahun    2008    teintang  Sisteim Peingeindalian  Inteirnal  

Peimeirintah  meinyatakan  bahwa:  Sisteim    Peingeindalian    Inteirnal  adalah  

proiseis  yang  inteigral  pada tindakan  dan  keigiatan  yang  dilakukan  seicara  

teirus  meineirus  oileih pimpinan  dan  seiluruh  peigawai  untuk  meimbeirikan  

keiyakinan  meimadai atas  teircapainya  tujuan  oirganisasi  meilaluikeigiatan  

yang  eifeiktif  dan eifisiein,  keiandalan  peilapoiran    keiuangan,    peingamanan    

aseit    neigara,    dan  keitaatan  teirhadap  peiraturan peirundang-undangan. 

Indikatoir peingeindalian inteirnal meinurut COSO (2013) yaitu: 

a. Koimitmein teirhadap inteigritas dan eitika 

b. Struktur oirganisasi yang jeilas 

c. Koimpeiteinsi staf peingeiloila dana 

d. Keiteirlibatan koimitei seikoilah dalam peingawasan 

e. Sisteim peilapoiran dan peimantauan yang beirkeilanjutan 
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6. Variabeil Deipeindein 

Variabeil teirikat dalam peineilitian ini adalah kualitas lapoiran keiuangan. Kualitas 

lapoiran keiuangan adalah koindisi dinamis yang beirhubungan deingan proiduk, 

jasa, proiseis dan lingkungan yang meimeinuhi atau meileibihi (Tjiptoinoi 2004). 

Lapoiran teirstruktur meingeinai lapoiran poisisi keiuangan dan transaksi-transaksi 

yang dilaukan dan dipeirtanggung jawabkan oileih suatu eintitas peilapoiran. Fajri 

S.N, (2013). Indikatoir kualitas lapoiran keiuangan meinurut PP Noi.71 Tahun 

2010 yaitu : 

a. Reileivan 

b. Andal 

c. Dapat dibandingkan 

d. Dapat dipahami 

e. Leingkap  

3.6 Meitoidei Peingumpulan Data 

Meitoidei peingumpulan data yang digunakan pada peineilitian adalah seibagai 

beirikut Obseirvasi adalah teiknik peingumpulan data deingan cara peingamatan 

seicara langsung keipada oibjeik peineilitian.  

1. Obseirvasi adalah teiknik peingumpulan data deingan cara peingamatan 

seicara langsung keipada oibjeik peineilitian. Data yang dipeiroileih peineiliti 

pada tahap ini adalah keiadaan lingkungan MTs. Mambaul Hikmah 

Darungan Tanggul. 

2. Kueisioineir adalah teiknik peingumpulan data deingan cara meindaftar 

peirtanyaan yang diseideirhanakan dan diseibarkan keipada reispoindein di 

MTs. Mambaul Hikmah Darungan Tangglu (keitua yayasan, pimpinan 
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seikoilah, beindahara seikoilah, staf keiuangan, dan wali murid) deingan jumlah 

reispoindein yang dikeiheindaki peineiliti seibanyak 40 reispoindein. 

3. Studi pustaka adalah peingumpulan data deingan meinggunakan atau 

meingambil data-data yang beirhubungan deingan peineilitian yang dapat 

meinunjang peineilitian seicara teioiritis meilalui buku liteiratur dan jurnal-

jurnal eikoinoimi dan akuntansi. 

3.7.1 Uji Instrumein Data 

3.7.1.1 Uji Validitas 

Meinurut Ghoizali (2018) validitas adalah ukuran yang digunakan untuk 

meineintukan beinar atau tidaknya kueisioineir. Jika hasil analisis meinunjukkan 

adanya koireilasi yang signifikan pada tingkat signifikansi 0,01 atau 0,05, maka 

peirtanyaan teirseibut dianggap valid, yang beirarti peirtanyaan teirseibut meimiliki 

hubungan yang kuat deingan koinseip atau toipik yang seidang diteiliti. Hasil rhitung 

dibandingkan deingan rtabeil dimana df = n − 2 deingan signifikan 5%. Kriteiria atau 

syarat keiputusan suatu instrumeint dikatakan valid dan tidaknya yaitu deingan 

meimbandingkan antara rhitung deingan rtabeil deingan keiteintuan (Sugiyoinoi, 2020) : 

1. Jika nilai rhitung > rtabeil maka iteim kueisioineir adalah valid. 

2. Jika nilai rhitung < rtabeil maka iteim kueisioineir adalah tidak valid. 

3.7.1.2 Uji Reiliabilitas 

Uji Reiliabilitas meirupakan suatu nilai yang meinunjukkan koinsisteinsi 

suatu alat peingukur didalam meingukur geijala yang sama kareina seitiap alat 

peingukur harus meimiliki keimampuan untuk meimbeirikan hasil peingukuran yang 

koinsistein (Umar, 2004). Rumus croianbach alpa adalah seibagai beirikut : 
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  Keiteirangan : r11 = Reiliabilitas instrumein yang dicari k = Banyaknya 

butir soial ∑ Jumlah variasi skoir tiap tiap iteim peirtanyaan = Varians toital Deingan 

kriteiria peingujian seibgai beirikut: Jika nilai croinbach alpha> 0,60 maka reiliabeil, 

Jika nilai croinbach alpha< 0,60 maka tidak reiliabeil (Ghoizali, 2018). 

3.7.2 Uji Asumsi Klasik 

Tujuan peingujian asumsi klasik ini adalah untuk meingathui apakah 

meioideil eistimasi yang digunakan meimnuhi asumsi reigreisi lineiar klasik. Moideil 

reigreisi ini dikatakan valid apabila beibas dari masalah asumsi keilasik. Asumsi 

klasik yaitu asumsi dasar yang harus dipeinuhi dalam moideil reigreisi. 

3.7.2.1 Uji Noirmalitas 

Uji noirmalitas digunakan untuk meingeitahui apakah moideil reigreisi 

variabeil peingganggu atau reisidual meimiliki distribusi noirmal. Dalam peineilitian 

ini, peineiliti meinggunakan uji Koilmoigoiroiv Smirnoiw yang digunakan untuk 

meineintukan apakah data teirdistribusi noirmal atau tidak. Apabila angka 

signifikan 0,05 maka data beirdistribusi noirmal, seidangkan angka signifikan 

kurang dari 0,05 maka data tidak beirdistribusi noirmal (Ghoizali, 2018). 

3.7.2.2 Uji Multikoilinieiritas 

Uji multikoilineiaritas beirtujuan untuk meinguji apakah dalam moideil reigreisi 

diteimukan adanya koireilasi anat variabeil indeipeindein. Moideil reigreisi yang baik 

harus tidak teirjadi koileirasi antar-variabeil indeipeindeint. Keiteintuan uji 

multikoilineiaritas adalah seibagai beirikut:  
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1) Jika R2 tinggi tapi variabeil indeipeindeinti banyak yang tidak signifikan maka 

dalam moideil reigreisi teirdapat multikoilineiaritas.  

2) Meinganalisis matriks koireilasi variabeil indeipeindeint. Apabila koireilasi antar 

variabeil indeipeindeint tiggi di atas 0,90 maka teirdapat multikoilineiaritas.  

3) Meilihat nilai toileirancei leibih keicil 10% dan nilai VIF (Variancei Inflatio in 

Factoir) leibih beisar dari 10% beirarti ada multikoilineiaritas. 

Jika teirnyata didalam moideil reigreisi teirdapat multikoilineiaritas maka 

harus meinhilangkan variabeil indeipeindeint tinggi yaitu di atas 0,90 maka teirdapat 

multikoilineiaritas. Jika nilai toileirancei leibih keicil dari 10% dan nilai VIF leibih 

beisar dari 10% beirarti ada multikoilineiaritas. Beigitu pula seibaliknya, jika hasil 

peirhitungan nilai VIF yang meimpunyai nilai kurang dari 10% maka dapat ditarik 

keisimpulan bahwa tidak teirjadi multikoilineiaritas antar-variabeil indeipeindeint 

(Ghoizali, 2018). 

3.7.2.3 Uji Heiteiroiskeidastisitas 

Uji heiteiroiskeidastisitas beirtujuan untuk meinguji apakah dalam moideil 

reigreisi teirjadi keitidaksamaan variansi dari reisidual satu peingamatan kei 

peingamatan yang lain. Jika variansi dari reisidual satu peingamatan kei peingaatan 

yang lain teitap, maka teirseibut hoimoiskeidastisitas dan jika beirbeida diseibut 

heiteiroiskeidastisitas.  

Meindeiteiksi ada tidaknya heiteiroiskeidastisitas dapat dilihat dari grafik ploit 

antara nilai preidiksi variabeil teirikat (ZPRED) deingan nilai reisidual (SRESID). 

Deiteiksi ada tidaknya heiteiroiskeidastisitas dapat dilakuka deingan meilihat apakah 

ada tidaknya poila teirteintu pada grafik Scatteirploit antara ZPRED dan SRESID 

dimana sumbu Y adalah Y yang teilah dipreidiksi dan sumbu X adalah reisidual 
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(Y preidiksi –Y seisungguhnya) yang teilah di unstandardizeid. Apakah ada poila 

teirteinstu seipeirti titik-titik yang ada meimbeintuk poila teirteintu yang teiratur, maka 

meingindikasikan teilah teirjadi heiteiroiskeidastisitas. Apabila tidak ada poila yang 

jeilas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak teirjadi heiteiroiskeidastisitas. 

3.7.3 Analisis Linieir beirganda 

Untuk meinguji hipoiteisis dalam peineilitian ini, peinulis meinggunakan 

moideil reigreisi linieir beirganda. Analisis reigreisi linieir beirganda dilakukan untuk 

meinguji peingaruh dua variabeil indeipeindein atau leibih teirhadap satu variabeil 

deipeindein. Peingujian dilakukan deingan meinggunakan tingkat signifikansi 0,05 

(α= 5%). Untuk meinguji hipoiteisis ini, maka rumus reigreisi yang digunakan 

adalah: 

Y = a+b1X1+b2X2+b3X3+b4X4+b5X5+ei 

Keiteirangan: 

Y   : Kualitas Lapoiran Keiuangan 

a   : Koinstanta 

b,1,2,3,4,5 : Koieifisiein Reigreisi 

X1   : Akuntabilitas 

X2   : Transparansi 

X3   : Koimpeiteinsi Sumbeir Daya Manusia 

X4  : Peimahaman Akuntansi 

X5  : Peingeindalian Inteirnal 

E  : Eroir 
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3.7.4 Koieifisiein Deiteirminasi (R2) 

Meinurut Ghoizali (2018) koieifisiein deiteirminasi pada intinya digunakan 

untuk meingukur seibeirapa auh keimampuan moideil dalam meimeinangkan variasi 

variabeil indeipeindeint. Nilai koieifisiein deiteirminasi adalah antara noil dan satu. 

Nilai R2 yang keiil beirarti keimampuan variabeil-variabeil indeipeindeint dalam 

meineilaskan variabeil deipeindein sangat teirbatas. Nilai yang meindeikati satu beirarti 

variabeil-variabeil indeipeindeint meimbeirikan hampeir seimua infoirmasi yang 

dibutuhkan untuk meimpreidiksi variabeil deipeindein. Rumus koieifisiein seibagai 

beirikut: 

Kd = R2 x 100% 

 Dimana: 

 Kd = Koieifisiein deiteirminasi 

 R2 = Koieifisiein koileirasi yang dikuadratkan 

 Kriteiria koieifisiein deiteirminasi seibagai beirikut: 

1) Jika nilai kd meindeiteiksi 0, maka peingaruh variabeil beibas teirhadap teirikat 

leimah. 

2) Jika nilai kd meindeiteiksi 1, maka peingaruh variabeil beibas teirhadap teirikat 

kuat. 

3.7.5 Uji Hipoiteisis 

Uji hipoiteisis digunakan untuk meimguji keibeinaran suatu peirnyataan 

seicara statistik dan meinarik keisimpulan apakah meineirima atau meinoilak 

peirnyataan teirseibut.  Tujuan dari uji hipoiteisis adalah untuk meineiteitapkan suatu 

dasar seihingga dapat meingumpulkan bukti yang beirupa data-data dalam 
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meineintukan keiputusan apakah meinoilak atau meineirima keibeinaran dari 

peirnyataan atau asumsi yang teilah dibuat. Uji hipoiteisis teirdiri dari beibeirapa uji 

yaitu seibagai beirikut: 

3.7.5.1 Uji Parsial (t) 

Meinurut Ghoizali (2018) meingutarakan bahwa uji t meinunjukkan seibeirapa 

jauh peingaruh satu variabeil indeipeindein seicara individual dalam meineirangkan 

variasi variabeil deipeindein. Peingujian dilakukan pada tingkat nilai signifikansi 

seibeisar 0,05 atau 5% dari peineirimaan maupun peinoilakan hipoiteisis dapat 

dilakukan deingan kriteiria seibagai beirikut: 

1) Jika nilai signifikan > 0,05, maka variabeil indeipeindein tidak beirpeingaruh 

teirhadap variabeil deipeindein. 

2) Jika nilai signifikan < 0,05, maka variabeil indeipeindein beirpeingaruh 

teirhadap variabeil deipeindein. 

Seilain itu, keiputusan juga dapat di ambil beirdasarkan peirbandingan antara 

t-hitung dan t-tabeil (tabeil dipeiroileih dari rumus: t = [a; (df = n – k)] 

Dimana: 

n = sampeil 

k = variabeil peineilitian 

a = tingkat signifikansi 

1) Jika t-hitung > t-tabeil, maka teirdapat peingaruh signifikan. 

2) Jika t-hitung < t-tabeil, maka tidak teirdapat peingaruh signifikan. 
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3.7.5.2 Uji Simultan (F) 

Meinurut Ghoizali (2018) uji statistik F digunakan untuk meingeitahui 

apakah variabeil indeipeindein seicara simultan beirpeingaruh signifikan teirhapad 

variabeil deipeindein. Tahap-tahap peingujian ini adalah seibagai beirikut: 

1) Jika nilai F-hitung > F-tabeil, maka seiluruh variabeil indeipeindein 

beirpeingaruh seicara simultan teirhadap variabeil deipeindein. 

2) Jika nilai F-hitung < F-tabeil, maka tidak ada peingaruh simultan teirhadap 

variabeil deipeindein. 

Rumus F-tabeil: F = (k – 1;n – k) 

Dimana:  

n = sampeil 

k = variabeil peineilitian 
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BAB IV 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deiskripsi Data 

4.1.1 Deiskripsi Reispoindein 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

membagikan kuesioner kepada anggota MTs. Mambaul Hikmah yaitu ketua 

Yayasan (1 orang), pimpinan sekolah (1 orang), bendahara sekolah (2 orang), 

staf keuangan (2 orang), guru (4 orang), dan wali murid (30 orang) yang 

diambil hanya wali murid kelas IX karena dianggap paling memahami 

informasi keuangan sekolah setelah tiga tahun mengikuti kegiatan sekolah, 

dengan populasi sebanyak 40Beirikut ini adalah deiskripsi reispoindein: 

1. Deiskrispsi Reispoindein Beirdasarkan Jeinis keilamin 

Beirdasarkan peineilitian yang teilah dilakukan, dipeiroileih data reispoindein 

deingan jeinis keilamin laki-laki dan peireimpuan deingan rincian seibagai beirikut: 

Tabeil 4. 1 Distribusi Jeinis Keilamin Reispoindein 

Noi Jeinis Keilamin Jumlah Preiseintasei (%) 

1 Laki-Laki 19 47,5 

2 Peireimpuan 21 52,5 

 Jumlah 40 100 

Sumbeir: lampiran 2 

Berdasarkan Tabel 4.1 di atas menunjukkan hasil jumlah responden dari 

pernyebaran kuesioner yang dikualifikasikan berdasarkan jenis kelamin 

responden, hasilnya menunjukkan bahwa lebih banyak responden perenpuan 

sebesar 52,5 % atau 21 orang. 
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2. Deiskripsi Reispoindein Beirdasarkan Tingkat Peindidikan 

Beirdasarkan peineilitian yang teilah dilakukan, dipeiroileih data reispoindein 

beirdasarkan tingkat peindidikan deingan rincian seibagai beirikut: 

Tabeil 4. 2 Distribusi Tingkat Peindidikan Reispoindein 

Noi Tingkat Peindidikan Jumlah Preiseintasei (%) 

1 SD 8 20 

2 SMP 8 20 

3 SMA 14 35 

4 S1 10 25 

5 S2 - 0 

 Jumlah 40 100 

Sumbeir: lampiran 2 

Berdasarkan Tabel 4.2 responden dengan tingkat pendidikan terbanyak berasal 

dari jenjang SMA, yaitu sebanyak 14 orang atau sebesar 35% dari total reponden. 

3. Deiskripsi Reispoindein Beirdasarkan Status Jabatan di MTs. Mambaul Hikmah 

Beirdasarkan peineilitian yang teilah dilakukan, dipeiroileih data reispoindein dari 

status jabatan meireika seibagai anggoita MTs. Mambaul Hikmah adalah seibagai 

beirikut: 

Tabeil 4. 3 Distribusi Status Reispoindein 

Noi Jabatan Jumlah Preiseintasei (%) 

1 Pimpinan Seikoilah 1 2,5 

2 Keitua Yayasan 1 2,5 

3 Staf Keiuangan 2 5 

4 Beindahara Seikoilah 2 5 

5 Guru 4 10 

6 Wali Murid 30 75 
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 Jumlah 40 100 

Sumbeir: lampiran 2 

Berdasarkan Tabel 4.3 responden terbanyak berasal dari kalangan wali 

murid, yaitu sebanyak 30 orang atau sebesar 75% dari total responden. 

4.1.2 Gambaran Umum Tanggapan Reispoindein 

 Peineilitian ini meilibatkan 40 reispoindein, teirmasuk keitua yayasan, pimpinan 

seikoilah, staf keiuangan, beindahara seikoilah, beibeirapa guru, dan wali murid di MTs. 

Mambaul Hikmah. Seitiap reispoindein akan dibeiri kueisioineir yang beirisi peirtanyaan 

untuk meingukur seitiap variabeil dalam peineilitian ini. 

4.1.2.1 Variabeil Kualitas Lapoiran Keiuangan 

Tabeil 4. 4 Hasil Tabulasi Tanggapan Reispoindein Variabeil Kualitas Lapoiran 
Keiuangan (Y) 

Noi Peirnyataan SS S N TS STS Moidei 

1 Y.1 25 15 0 0 0 SS 

2 Y.2 24 14 2 0 0 SS 

3 Y.3 21 16 3 0 0 SS 

4 Y.4 23 17 0 0 0 SS 

5 Y.5 27 12 1 0 0 SS 

Sumbeir: lampiran 3 

 Beirdasarkan Tabeil 4.4 diatas dapat dilihat dari jawaban reispoindein teirhadap. 

Y.1: Lapoiran keiuangan meinyeidiakan infoirmasi untuk meinilai dan meimpeirbaiki 

aktivitas keiuangan dimasa lalu, dipilih oileih 25 reispoindein meinyatakan sangat 

seituju. 



53 
 

 

FEB ITS MANDALA 

Y.2: Lapoiran keiuangan meinyeidiakan infoirmasi yang mampu meimpreidiksi masa 

yang akan datang, dipilih oileih 24 reispoindein meinyatakan sangat seituju. 

X1.3: Lapoiran keiuangan meinunjang keiputusan dan peirbandingan peirioidei, dipilih 

oileih 21 reispoindein meinyatakan sangat seituju. 

Y.4: Lapoiran keiuangan meinyajikan infoirmasi seisuai fakta transaksi dan peiristiwa 

keiuangan, dipilih oileih 23 reispoindein meinyatakan sangat seituju. 

Y.5: Lapoiran keiuangan seikoilah didukung oileih bukti yang meimadai, dipilih oileih 27 

reispoindein meinyatakan sangat seituju. 

4.1.2.2 Variabeil Akuntabilitas (X1) 

Tabeil 4. 5 Hasil Tabulasi Tanggapan Reispoindein Variabeil Akuntabilitas (X1) 

Noi Peirnyataan SS S N TS STS Moidei 

1 X2.1 25 14 1 0 0 SS 

2 X2.2 22 17 1 0 0 SS 

3 X2.3 18 18 1 0 0 SS,S 

4 X2.4 29 11 0 0 0 SS 

5 X2.5 25 14 1 0 0 SS 

Sumbeir: lampiran 3 

Beirdasarkan Tabeil 4.5 diatas dapat dilitat dari jawaban reispoindein teirhadap. 

X1.1: Lapoiran keiuangan disusun seisuai eitika dan peiraturan, dipilih oileih 25 

reispoindein meinyatakan sangat seituju. 

X1.2: Meineitapkan sasaran keibijakan seicara jeilas, dipilih oileih 22 reispoindein 

meinyatakan sangat seituju. 

X1.3: Lapoiran keiuangan meimuat infoirmasi seisuai keibutuhan peingguna, dipilih 

oileih 28 reispoindein meinyatakan sangat seituju. 
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X1.4: Lapoiran keiuangan mudah dipahami, diakseis, dan teirbuka bagi peingguna, 

dipilih oileih 29 reispoindein meinyatakan sangat seituju. 

X1.5: Teirdapat bukti transaksi yang teirdoikumeintasi, dipilih oileih 25 reispoindein 

meinyatakan sangat seituju. 

4.1.2.3 Variabeil Transparansi (X2) 

Tabeil 4. 6 Hasil Tabulasi Tanggapan Reispoindein Variabeil Transparansi (X2) 
Noi Peirnyataan SS S N TS STS Moidei 

1 X2.1 25 14 1 0 0 SS 

2 X2.2 26 14 0 0 0 SS 

3 X2.3 24 16 0 1 0 SS 

4 X2.4 18 20 1 0 0 S 

5 X2.5 24 15 10 0 0 SS 

Sumbeir: lampiran 3 

Beirdasarkan Tabeil 4.5 diatas dapat dilitat dari jawaban reispoindein teirhadap. 

X2.1: Meimpublikasi meingeinai infoirmasi lapoiran keiuangan di meidia massa, dipilih 

oileih 25 reispoindein meinyatakan sangat seituju. 

X2.2: Meinyampaikan infoirmasi yang reileivan, dipilih oileih 26 reispoindein 

meinyatakan sangat seituju. 

X2.3: Meinyampaikan infoirmasi yang dapat dibandingkan, dipilih oileih 24 

reispoindein meinyatakan sangat seituju. 

X2.4: Meinyampaikan infoirmasi keiuangan seicara adil keipada masyarakat, dipilih 

oileih 20 reispoindein meinyatakan seituju. 

X2.5: Meinyajikan lapoiran keiuangan seicara leingkap, dipilih oileih 24 reispoindein 

meinyatakan sangat seituju. 

 



55 
 

 

FEB ITS MANDALA 

4.1.2.4 Variabeil Koimpeiteinsi Sumbeir Daya Manusia (X3) 

Tabeil 4. 7 Hasil Tabulasi Tanggapan Reispoindein Variabeil Koimpeiteinsi 
Sumbeir Daya Manusia (X3) 

Noi Peirnyataan SS S N TS STS Moidei 

1 X3.1 25 13 1 0 0 SS 

2 X3.2 24 16 0 0 0 SS 

3 X3.3 27 12 1 0 0 SS 

4 X3.4 24 14 2 0 0 SS 

5 X3.5  27 12 1 0 0 SS 

Sumbeir: lampiran 3 

Beirdasarkan Tabeil 4.6 diatas dapat dilitat dari jawaban reispoindein teirhadap. 

X3.1: Peitugas keiuangan seikoilah beirlatar peindidikan seisuai bidangnya, dipilih oileih 

25 reispoindein meinyatakan sangat seituju. 

X3.2: Seikoilah meinyusun lapoiran keiuangan akurat dan teipat waktu, dipilih oileih 24 

reispoindein meinyatakan sangat seituju. 

X3.3: Seikoilah teirampil meinggunakan sisteim keiuangan untuk peilapoiran, dipilih 

oileih 27 reispoindein meinyatakan sangat seituju. 

X3.4: Peitugas keiuangan seikoilah beirpeingalaman meinyusun lapoiran keiuangan, 

dipilih oileih 24 reispoindein meinyatakan sangat seituju. 

X3.5: Seikoilah meinjunjung keijujuran dan inteigritas dalam peilapoiran keiuangan, 

dipilih oileih 27 reispoindein meinyatakan sangat seituju. 
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4.1.2.5 Variabeil Peimahaman Akuntansi (X4) 

Tabeil 4. 8 Hasil Tabulasi Tanggapan Reispoindein Variabeil Peimahaman 
Akuntansi (X4) 

Noi Peirnyataan SS S N TS STS Moidei 

1 X4.1 23 13 4 0 0 SS 

2 X4.2 14 20 5 1 0 S 

3 X4.3 19 17 4 0 0 SS 

4 X4.4 19 16 5 0 0 SS 

5 X4.5 25 12 3 0 0 SS 

Sumbeir: lampiran 3 

Beirdasarkan Tabeil 4.7 diatas dapat dilitat dari jawaban reispoindein teirhadap. 

X4.1: Seikoilah meincatat bukti transaksi seisuai keiloimpoik akun, dipilih oileih 23 

reispoindein meinyatakan sangat seituju. 

X4.2: Seikoilah teilah meinyusun seiluruh lapoiran keiuangan seisuai standar, dipilih 

oileih 20 reispoindein meinyatakan seituju. 

X.4.3: Lapoiran keiuangan disajikan deingan sisteimatis, dipilih oileih 19 reispoindein 

meinyatakan sangat seituju. 

X4.4: Seikoilah meinjaga keirahasiaan infoirmasi keiuangan, dipilih oileih  19 reispoindein 

meinyatakan sangat seituju. 

X4.5: Seikoilah mampu manganalisis dan meingeivaluasi kineirja anggaran, dipilih 

oileih 25 reispoindein meinyatakan sangat seituju. 
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4.1.2.6 Variabeil Peingeindalian Inteirnal (X5) 

Tabeil 4. 9 Hasil Tabulasi Tanggapan Reispoindein Variabeil Peingeindalian 

Inteirnal (X5) 

Noi Peirnyataan SS S N TS STS Moidei 

1 X5.1 19 15 5 1 0 SS 

2 X5.2 20 12 7 1 0 SS 

3 X5.3 19 15 6 0 0 SS 

4 X5.4 19 19 2 0 0 SS,S 

5 X5.5 24 11 5 0 0 SS 

Sumbeir: lampiran 3 

Beirdasarkan Tabeil 4.8 diatas dapat dilitat dari jawaban reispoindein teirhadap. 

X5.1: Seikoilah meimiliki keibijakan teirtulis teintang eitika peingeiloilaan keiuangan, 

dipilih oileih 19 reispoindein meinyatakan sangat seituju. 

X5.2: Teirdapat unit khusus yang meingawasi lapoiran keiuangan, dipilih oileih 20 

reispoindein meinyatakan sangat seituju. 

X5.3: Staf keiuangan koimpeitein seisuai standar akuntansi, dipilih oileih 19 reispoindein 

meinyatakan sangat seituju. 

X5.4: Koimitei seikoilah aktif meingawasi peinyusunan lapoiran keiuangan, dipilih oileih 

19 reispoindein meinyatakan sangat seituju. 

X5.5: Seikoilah meimbudayakan peilapoiran yang jujur dan teirbuka, dipilih oileih 24 

reispoindein meinyatakan sangat seituju. 
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4.2 Hasil Analisi Data  

4.2.1 Uji Instrumein Data 

4.2.1.1 Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk meingeivaluasi validitas peirnyataan 

yang dibeirikan dalam kueisioineir, meinguji apakah dalam kueisioineir valid 

atau tidak digunakan. Dasar peingukuran dapat  diukur deingan 

meimbandingkan r-hitung dan r-tabeil dimana jumlah reispoindein yang 

diteitapkan seibanyak 40 deingan tingkat 5%. Seihingga dipeiroileih nilai r-tabeil 

seibeisar 0,312. Beirdasarkan hal teirseibut, apabila nilai r-hitung > r-tabeil 

meika peirnyataan dapat dinyatakan valid. 

Tabeil 4. 10 Hasil Uji Validitas 

Variabeil Peirnyataan 
r-hitung 
(Peirsoin 

Coirreilatioin) 

t-tabeil 
0,05 

Keiteirangan 

Akuntabilitas (X1) 

X1 0,679 0,312 Valid 
X2 0,454 0,312 Valid 
X3 0,696 0,312 Valid 
X4 0,635 0,312 Valid 
X5 0,755 0,312 Valid 

Transparansi (X2) 

X1 0,642 0,312 Valid 
X2 0,540 0,312 Valid 
X3 0,683 0,312 Valid 
X4 0,667 0,312 Valid 
X5 0,612 0,312 Valid 

Koimpeiteinsi Sumbeir 
Daya Manusia (X3) 

X1 0,492 0,312 Valid 
X2 0,540 0,312 Valid 
X3 0,683 0,312 Valid 
X4 0,667 0,312 Valid 
X5 0,612 0,312 Valid 

Peimahaman Akuntansi 
(X4) 

X1 0,448 0,312 Valid 
X2 0,573 0,312 Valid 
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Variabeil Peirnyataan 
r-hitung 
(Peirsoin 

Coirreilatioin) 

t-tabeil 
0,05 

Keiteirangan 

X3 0,468 0,312 Valid 
X4 0,682 0,312 Valid 
X5 0,604 0,312 Valid 

Peingeindalian Inteirnal 
(X5) 

X1 0,604 0,312 Valid 
X2 0,669 0,312 Valid 
X3 0,726 0,312 Valid 
X4 0,753 0,312 Valid 
X5 0,730 0,312 Valid 

Kualitas Lapoiran 
Keiuangan (Y) 

X1 0,640 0,312 Valid 
X2 0,660 0,312 Valid 
X3 0,671 0,312 Valid 
X4 0,561 0,312 Valid 
X5 0,674 0,312 Valid 

Sumbeir: lampiran 4 

Beirdasarkan Tabeil 4.10 meinunjukkan bahwa seitiap peirnyataan dalam 

kueisioineir sudah dapat dinyatakan valid atau sah untuk digunakan, dibuktikan r-

hitung > r-tabeil. 

4.2.1.2 Uji Reiliabilitas 

 Uji reiliabilitas dilakukan seiteilah meilakukan uji validitas. Uji ini dilakukan 

untuk meimastikan bahwa kueisioineir yang digunakan teilah digunakan deingan beinar 

dan untuk meimastikan bahwa seitiap jawaban yang dibeirikan reispoindein akan 

koinsistein dari waktu kei waktu. Apabila nilai Cro inbach’s Alpha > Standard Alpha, 

maka kueisioineir dinyatakan reiliabeil. Nilai Strandrd Alpha yang dikeiheindaki dalam 

peineilitian ini adalah 0,600. 
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Tabeil 4. 11 Hasil Uji Reiliabeilitas 

Variabeil Croinbach's 
Alpha  

Standard 
Alpha 

Keiteirangan 

Akuntabilitas (X1) 0,634 0,600 Reiliabeil 
Transparansi (X2) 0,622 0,600 Reiliabeil 
Koimpeiteinsi Sumbeir Daya 
Manusia (X3) 0,610 0,600 Reiliabeil 
Peimahaman Akuntansi (X4) 0,709 0,600 Reiliabeil 
Peingeindalian Inteirnal (X5) 0,721 0,600 Reiliabeil 
Kualitas Lapoiran Keiuangan (Y) 0,640 0,600 Reiliabeil 

Sumbeir: lampiran 5 

Beirdasarkan Tabeil 4.11 meinunjukkan bahwa nilai Croinbach’s Alpha > 

Standard Alpha seihingga dapat disimpulkan bahwa kueisioineir dapat dinyatakan 

reiliabeil atau layak untuk digunakan. 

4.2.2 Uji Asumsi Klasik 

4.2.2.1 Uji Noirmalitas 

Uji noirmalitas digunakan untuk meingeitahui apakah moideil reigreisi 

variabeil peingganggu atau reisidual meimiliki distribusi noirmal. Peingujian 

noirmalitas meinggunakan Ko ilmoigoiroiv Smirno iv deingan kriteiria apabila nilai 

signifikan > 0,05 maka data dikatakan noirmal dan apabila nilai signifikan < 

0,05 maka data dikatakan tidak noirmal. 
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Tabeil 4. 12 Hasil Uji Noirmalitas Koilmoigoiroiv Smirnoiv 

Onei-Samplei Koilmoigoiroiv-Smirnoiv Teist 

  
Unstandardizeid 

Reisidual 
N 40 
Noirmal Parameiteirsa,b Meian .00590659 

Std. Deiviatioin 1.07329027 
Moist Extreimei Diffeireinceis Absoilutei .114 

Poisitivei .114 
Neigativei -.081 

Teist Statistic   .114 
Asymp. Sig. (2-taileid)   .200c,d 
a Teist distributioin is Noirmal. 
b Calculateid froim data. 
c Lillieifoirs Significancei Coirreictioin. 
d This is a loiweir boiund oif thei truei significancei. 

Sumbeir: lampiran 6 

Beirdasarkan Tabeil 4.12 data meinunjukkan bahwa beirdistribusi seicara 

noirmal ditunjukkan oileih nilai signifikan > 0,05 yaitu 0,200. 

4.2.2.2 Uji Multikoilinieiritas  

 Uji multikoilinieiritas digunakan untuk meineintukan apakah dalam moideil 

reigreisi diteimukan adanya koileirasi atas variabeil deipeindein. Jika nilai toileirancei leibih 

keicil dari 10% dan nilai Variancei Inflactioin Factoir (VIF) yang meimpunyai nilai 

kurang dari 10% maka dapat ditarik keisimpulan bahwa tidak teirjadi 

multikoilinieiritas antar-variabeil indeipeindeint. 
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Tabeil 4. 13 Hasil Uji Multikoilinieiritas 

Variabeil Toileirancei VIF  Keiteirangan  
Toileirancei 
Valuei > 0,1 
dan VIF < 10 

Akuntabilitas 0,526 1,901 Beibas 
Multikoilinieiritas 

Transparansi 0,501 1,995 Beibas 
Multikoilinieiritas 

Koimpeiteinsi Sumbeir Daya 
Manusia 

0,621 1,610 Beibas 
Multikoilinieiritas 

Peimahaman Akuntansi 0,710 1,409 Beibas 
Multikoilinieiritas 

Peingeindalian Inteirnal 0,688 1,454 Beibas 
Multikoilinieiritas 

Sumbeir: lampiran 6 

Beirdasarkan Tabeil 4.13 meinunjukkan bahwa nilai Variancei Inflactioin 

Factoir (VIF) di seitiap variabeil deipeindein < 10 dan nilai toileirancei valuei di seitiap 

variabeil > 0,1 seihingga dapat disimpulkan bahwa koileirasi atau multikoilinieiritas 

tidak teirjadi pada seitiap variabeil indeipeindeint. 

4.2.2.3 Uji Heiteiroiskeidastisitas 

 Uji heiteiroiskeidastisitas digunakan untuk meinguji apakah dalam moideil 

reigreisi teirjadi keitidaksamaan variansi dari reisidual satun peingamatan kei 

peingamatan yang lain. Ada tidaknya poila pada grafik scatteirploit antara SPESID 

dan ZPRED digunakan untuk manguji heiteiroiskeidastisitas peineilitian ini. 
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Gambar 4.1 Hasil Uji Heiteiroikeidastisitas 

Sumbeir: lampiran 6 

Deingan deimikian, dapat disimpulkan bahwa tidak teirjadi masalah 

heiteiroikeidastisitas, seipeirti yang ditunjukkan pada gambar 4.15, di mana titik-titik 

teirseibar seicara acak di seikitar garis 0 tanpa meimbeintuk poila teirteintu seipeirti 

beirgeiloimbang, meileibar, atau meinyeimpit.  

4.2.3 Uji Analisis Reigreisi Linieir Beirganda  

 Analisis reigreisi linieir beinrganda digunakan untuk meinguji adanya 

hubungan poisitif atau neigativei variabeil indeipeindeint dan variabeil deipeindein apabila 

nilai variabeil meingalami keinaikan atau peinurunan. 
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Tabeil 4. 14 Hasil Uji Reigreisi Linieir Beirganda 

 

Coieifficieintsa 

Moideil 

Unstandardizeid 

Coieifficieints 

Standardizeid 

Coieifficieints 

t Sig. B Std. Erroir Beita 

1 (Coinstant) -1.259 3.452  -.365 .718 

Akuntabilitas .531 .123 .555 4.329 .000 

Transparansi .158 .134 .155 1.177 .247 

Koimpeiteinsi Sumbeir 

Daya Manusia 

.371 .154 .283 2.401 .022 

Peimahaman Akuntansi -.129 .085 -.167 -1.517 .139 

Peingeindalian Inteirnal .177 .078 .254 2.261 .030 

a. Deipeindeint Variablei: Kualitas Lapoiran Keiuangan 

Sumbeir data: lampiran 7 

Beirdasarkan Tabeil 4.14 maka, dipeiroileih peirsamaan reigreisi linieir beirganda 

deingan standar eiroir 0,05 seibagai beirikut: 

Y = -1,259 + 0,531X1 + 0,158X2 + 0,371X3 - 0,129X4 + 0,177X5 

Untuk meinginteirpreistasikan hasil dari analisis teirseibut, dapat dijeilaskan 

seibagai beirikut: 

1. Konstan (-1,259) memiliki nilai konstanta negatif artinya tanpa adanya 

kontribusi dari variabel-variabel yang diteliti, kualitas laporan keuangan 

akan berada pada tingkat yang rendah.  

2. Koefisien regresi Akuntabilitas sebesar 0,531 menunjukkan bahwa setiap 

variabel akuntabilitas mengalami peningkatan, maka akan berdampak 

positif terhadap peningkatan kualitas laporan keuangan. 

3. Nilai koefisien regresi Transparansi sebesar 0,158 menunjukkan bahwa 

setiap variabel transparansi mengalami peningkatan, maka akan berdampak 

positif terhadap peningkatan kualitas laporan keuangan. 
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4. Nilai koefisien regresi Kompetensi Sumber Daya Manusia sebesar 0,371 

menunjukkan bahwa setiap variabel kompetensi sumber daya manusia 

mengalami peningkatan, maka akan berdampak positif terhadap 

peningkatan kualitas laporan keuangan. 

5. Koefisien regresi Pemahaman Akuntansi sebesar -0,129 menunjukkan 

bahwa setiap variabel pemahaman akuntansi mengalami penurunan, maka 

akan berdampak negatif terhadap peningkatan kualitas laporan keuangan. 

6. Koefisien regresi Pengendalian Internal sebesar 0,177 menunjukkan bahwa 

setiap variabel pengendalian internal mengalami peningkatan, maka akan 

berdampak positif terhadap peningkatan kualitas laporan keuangan. 

4.2.4 Uji Koieifisiein Deiteirminasi (R2) 

Tabeil 4. 15 Hasil Koieifisiein Deiteirminasi (R2) 

Moideil Summaryb 

Moideil R R Squarei 

Adjusteid R 

Squarei Std. Erroir oif thei Estimatei 

1 .840a .706 .663 1.03208 

a. Preidictoirs: (Coinstant), Peingeindalian Inteirnal, Koimpeiteinsi Sumbeir Daya 

Manusia, Peimahaman Akuntansi, Akuntabilitas, Transparansi 

b. Deipeindeint Variablei: Kualitas Lapoiran Keiuangan 
Sumbeir data: lampiran 8 

 Beirdasarkan Tabeil 4.15 di atas meinunjukkan bahwa nilai Adjusteid R 

Squeiarei seibeisar 0,663 atau 66,3%, artinya beisarnya koirfisiein deiteirminasi 

peineilitian ini seibeisar 0,663 hal ini meinyatakan bahwa variabeil indeipeindein mampu 

meinjeilaskan variabeil deipeindein hanya seibeisar 66,3%. Sisanya 0,337% dipeingaruhi 

oileih variabeil indeipeindeint lainnya yang tidak diteiliti didalam peineilitian ini. 
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4.2.5 Uji Hipoiteisis 

4.2.5.1 Uji Parsial (t) 

 Hipoiteisis pada peineilitian ini meinggunakan uji statistik t. Uji t digunakan 

untuk meinunjukkan seibeirapa jauh peingaruh variabeil indeipeindein (X) teirhadap 

variabeil deipeindein (Y) seicara keiseiluruhan. Uji t dilakukan deingan cara 

meimbandingkan nilai t-hitung deingan t-tabeil. Nilai t-tabeil diteintukan pada tingkat 

signifikan 5% (a = 0,05), deingan deireijat keibeibasan df-n-k-1, dimana n adalah 

jumlah reispoindein dan k adalah jumlah variabeil beibas dan teirikat. Beirdasarkan hasil 

peirhitungan uji parsial yaitu: 

df = n - k – 1 

df = 40 – 5 – 1 

df = 34 

Jadi nilai t-tabeil pada n = 40 dan k = 5 deingan tingkat signifikan 5% adalah 1,69092 

atau 1,691. (Lampiran 11) 

1. H0 ditoilak dan H1 diteirima. Jika nilai t hitung > t tabeil atau jika < - t tablei atau 

jika < 0,05 maka hipoiteisis diteirima, maka variabeil indeipeindeint beirpeingaruh 

signifikan teirhadap variabeil deipeindein. 

2. H0 diteirima dan H1 ditoilak. Jika nilai t hitung < t tabeil atau jika -t hitung > -t 

tablei atau jika a > 0,05 maka hipoiteisis ditoilak, maka variabeil indeipeindein tidak 

beirpeingaruh signifikan teirhadap variabeil deipeindein. 
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Tabeil 4. 16 Hasil Uji Parsial (t) 

Sumbeir: lampiran 9 

Beirdasarkan Tabeil 4.16 hasil uji t reigreisi beirganda, dapat dikeitahui bahwa: 

a. Peingaruh Akuntabilitas teirhadap Kualitas Lapoiran Keiuangan 

Hasil  analisi meingeinai peingaruh akuntabilitas teirhadap kualitas lapoiran 

keiuangan adalah t hitung (4,329) > t tabeil (1,691)  dan nilai signifikansi 

0,000 leibih keicil dari nilai proibabilitas sig 0,05, hal ini manunjukkan 

bahwa H0 ditoilak dan H1 diteirima yang beirarti akuntabilitas beirpeingaruh 

teirhadap kualitas lapoiran keiuangan. 

b. Peingaruh Transparansi teirhadap Kualitas Lapoiran Keiuangan 

Hasil analisis meingeinai transparansi teirhadap kualitas lapoiran keiuangan 

adalah t hitung (1,177) < t tabeil (1,691) dan nilai signifikansi seibeisar 

0,247 leibih beisar dari nilai proibabilitas sig 0,05, hal ini manunjukkan 

bahwa H0 diteirima dan H1 ditoilak yang beirarti transparansi tidak 

beirpeingaruh teirhadap kualitas lapoiran keiuangan. 

c. Peingaruh Koimpeiteinsi Sumbeir Daya Manusia teirhadap Kualitas Lapoiran 

Keiuangan 

Coieifficieintsa 

Moideil 

Unstandardizeid 

Coieifficieints 

Standardizeid 

Coieifficieints 

t Sig. B Std. Erroir Beita 

1 (Coinstant) -1.259 3.452  -.365 .718 

Akuntabilitas .531 .123 .555 4.329 .000 

Transparansi .158 .134 .155 1.177 .247 

Koimpeiteinsi Sumbeir 

Daya Manusia 

.371 .154 .283 2.401 .022 

Peimahaman Akuntansi -.129 .085 -.167 -1.517 .139 

Peingeindalian Inteirnal .177 .078 .254 2.261 .030 

a. Deipeindeint Variablei: Kualitas Lapoiran Keiuangan 
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Hasil  analisi meingeinai peingaruh koimpeiteinsi sumbeir daya manusia 

teirhadap kualitas lapoiran keiuangan adalah t hitung (2,401) > t tabeil 

(1,691) dan nilai signifikansi 0,022 leibih keicil dari nilai proibabilitas sig 

0,05, hal ini manunjukkan bahwa H0 ditoilak dan H1 diteirima yang beirarti 

koimpeiteinsi sumbeir daya manusia beirpeingaruh teirhadap kualitas lapoiran 

keiuangan. 

d. Peingaruh Peimahaman Akuntansi teirhadap Kualitas Lapoiran Keiuangan 

Hasil analisis meingeinai peimahaman akuntansi teirhadap kualitas lapoiran 

keiuangan adalah t hitung (-1,517) < t tabeil (-,.691) dan nilai signifikansi 

seibeisar 0,139 leibih beisar dari nilai proibabilitas sig 0,05, hal ini 

manunjukkan bahwa H0 diteirima dan H1 ditoilak yang beirarti peimahaman 

akuntansi tidak beirpeingaruh teirhadap kualitas lapoiran keiuangan. 

e. Peingaruh Peingeindalian Inteirnal teirhadap Kualitas Lapoiran Keiuangan 

Hasil  analisi meingeinai peingaruh peingeindalian inteirnal teirhadap kualitas 

lapoiran keiuangan adalah t hitung (2,261) > t tabeil (1,691)  dan nilai 

signifikansi 0,030 leibih keicil dari nilai proibabilitas sig 0,05, hal ini 

manunjukkan bahwa H0 ditoilak dan H1 diteirima yang beirarti 

peingeindalian inteirnal beirpeingaruh teirhadap kualitas lapoiran keiuangan. 

4.2.5.2 Uji Simultan (F) 

Hipoiteisis pada peineilitian ini meinggunakan uji statistik F. Uji F digunakan 

untuk meingeitahui apakah variabeil indeipeindeint seicara simultan beirpeingaruh 

signifikan teirhadap variabeil deipeindein. Uji F dilakukan deingan 

meimbandingkan nilai F-hitung deingan F-tabeil. Nilai F-tabeil dilakukan pada 

tingkat signifikan 5% deingan keibeibasan (df1)-k-1 dan (df2)-n-k, dimana n 
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adalah jumlah reispoindein dan k adalah jumlah variabeil beibas dan teirikat, 

Ghoizali (2018). Beirdasarkan hasil peirhitungan uji simultan yaitu: 

df = n – k – 1 

df = 40 – 5 – 1 

df = 34 

Maka dipeiroileih nilai F tabeil df 34 adalah 2,494. (Lampiran 12) 

1. H0 ditoilak dan H1 diteirima, jika F hitung > F tabeil atau nilai sig < 0,05. 

Maka variabeil indeipeindein seicara simultan tidak meimpunyai peingaruh 

yang signifikan teirhadap variabeil deipeindein. 

2. H0 diteirima dan H1 ditoilak, jika F hitung < F tabeil atau nilai sig > 0,05. 

Maka variabeil indeipeindeint seicara simultan meimpunyai peingaruh yang 

signifikan teirhadap variabeil deipeindein.  

Tabeil 4. 17 Hasil Uji Simultan (F) 

ANOVAa 

Moideil Sum oif Squareis df Meian Squarei F Sig. 

1 Reigreissioin 86.884 5 17.377 16.313 .000b 

Reisidual 36.216 34 1.065   

Toital 123.100 39    

a. Deipeindeint Variablei: Kualitas Lapoiran Keiuangan 

b. Preidictoirs: (Coinstant), Peingeindalian Inteirnal, Koimpeiteinsi Sumbeir Daya Manusia, 

Peimahaman Akuntansi, Akuntabilitas, Transparansi 

Sumbeir data: lampiran 10 

 Beirdasarkan tabeil 4.17 dapat dilihat bahwa nilai signifikan dalam uji F-

hitung (16,313) > F-tabeil (2,494) deingan nilai signifikan (0,000) beirarti H6 

diteirima, seihingga dapat disimpulkan bahwa akuntabilitas, transparasi, koimpeiteinsi 
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sumbeirdaya manusia, peimahaman akuntansi, dan peingeindalian inteirnal 

beirpeingaruh seicara simultan teirhadap kualitas lapoiran keiuangan. 

4.3 Inteirpreitasi 

 Inteirpreitasi ini beirtujuan untuk meinjeilaskan peingaruh peineirapan prinsip 

akuntabilitas, transparansi, koimpeiteinsi sumbeir daya manusia, peimahaman 

akuntansi, dan peingeindalian inteirnal teirhadap kualitas lapoiran keiuangan. 

1. Peingaruh Akuntabilitas teirhadap kualitas lapoiran keiuangan di MTs. Mambaul 

Hikmah  

Akuntabilitas meinjadi dasar peinting seioirang peingeiloila keiuangan dalam 

meinyusun lapoiran keiuangan yang meinceirminkan keiseisuaian antara koindisi 

nyata di lapangan deingan data yang teircatat dalam lapoiran keiuangan. 

 Hasil peineilitian ini meinunjukkan bahwa variabeil akuntabilitas meimiliki 

peingaruh poisitif dan beirpeingaruh signifikan teirhadap kualitas lapoiran keiuangan. 

Hipoiteisis yang meinyatakan adanya peingaruh akuntabilitas teirhadap kualitas 

lapoiran keiuangan diteirima. Artinya, seimakin tinggi tingkat akuntabilitas yang 

diteirapkan, maka seimakin baik mutu lapoiran keiuangan yang dihasilkan. Seikoilah 

teilah meinyusun lapoiran keiuangan deingan meingacu pada standar eitika dan 

peiraturan peirundang-undangan yang beirlaku, seihingga meinjamin keiabsahan dan 

keijujuran dalam seitiap transaksi keiuangan. Di samping itu, seikoilah juga teilah 

meineitapkan sasaran keibijakan seicara teirarah dan meinyusun lapoiran keiuangan 

yang meincakup infoirmasi yang reileivan deingan keibutuhan para peimangku 

keipeintingan. Keijeilasan arah keibijakan ini turut meindukung eifisieinsi 

peinggunaan dana seirta meimudahkan dalam meilakukan eivaluasi teirhadap kineirja 

keiuangan. 
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Lapoiran keiuangan yang disusun oileih seikoilah disajikan deingan cara yang 

mudah dimeingeirti, dapat diakseis deingan mudah, seirta teirbuka untuk seiluruh 

pihak yang beirkeipeintingan. Tingkat transparansi ini dipeirkuat meilalui 

speinyampaian infoirmasi keiuangan meilalui beirbagai meidia seipeirti papan 

peingumuman, lapoiran rutin, maupun platfoirm digital. Di samping itu, seiluruh 

bukti transaksi keiuangan teirdoikumeintasi seicara rapi dan leingkap, seihingga 

dapat meinjamin keiakuratan data seirta meimpeirmudah proiseis audit.  

Oleih kareina itu, peineirapan akuntabilitas yang meincakup seiluruh indicatoir 

teirseibut teirbukti eifeiktif dalam meiningkatkan kualitas lapoiran keiuangan. MTs. 

Mamabual Hikmah diharapkan dapat teirus meimpeirkuat prinsip akuntabilitas 

meilalui peilatihan staf, peineirapan sisteim peilapoiran yang baku, dan peinyeidiaan 

infoirmasi keiuangan yang mudah diakseis oileih seiluruh peimangku keipeintingan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitiaan Berlian Afriansyah, Paddery 

(2022) yang menyatakan bahwa akuntabilitas berpengaruh terhadap kualitas 

laporan keuangan. 

2. Peingaruh Transparansi teirhadap kualitas lapoiran keiuangan di MTs. Mambaul 

Hikmah  

Transparansi meirupakan koindisi di mana infoirmasi disajikan seicara jeilas 

dan teirbuka, seihingga dapat dipahami deingan mudah oileih pihak lain. Dalam 

kointeiks keiuangan, transparansi beirarti meimbeirikan akseis yang mudah teirhadap 

infoirmasi  keiuangan bagi seimua pihak yang beirkeipeintingan. 

 Hasil peineilitian ini meinunjukkan bahwa variabeil transparansi tidak 

beirpeingaruh signifikan teirhadap kualitas lapoiran keiuangan Mts. Mambaul 

Hikmah. Hipoiteisis yang meinyatakan adanya peingaruh transparansi teirhadap 
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kualitas lapoiran keiuangan ditoilak. Artinya, tingkat transparansi yang diteirapkan 

di MTs. Mambaul Hikmah tidak meimbeirikan peingaruh nyata teirhadap mutu 

lapoiran keiuangan yang disusun. Meiskipun seikoilah teilah beirupaya meineirapkan 

prinsip transparansi, seipeirti meimpublikasikan lapoiran keiuangan di meidia massa, 

meinyampaikan infoirmasi yang reileivan dan dapat dibandingkan, seirta 

meinyajikan lapoiran seicara leingkap dan meirata keipada masyarakat, langkah-

langkah teirseibut beilum beirhasil meiningkatkan mutu lapoiran keiuangan seicara 

nyata. Teimuan ini meinunjukkan bahwa peilaksanaan transparansi masih beilum 

oiptimal atau beilum seipeinuhnya meimeinuhi harapan dan keibutuhan para 

peingguna lapoiran. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Mukarromah et.al., (2023) yang 

menyatakan bahwa transparansi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan karena meskipun informasi telaah dibuka, tidak 

semua pihak memahami atau memanfaatkan informasi tersebut secara efektif, 

sehingga tidak berdampak langsung pada kualitas laporan keuangan. 

3. Peingaruh Koimpeiteinsi Sumbeir Daya Manusia teirhadap kualitas lapoiran 

keiuangan di MTs. Mambaul Hikmah  

Koimpeiteinsi sumbeir daya manusia meirupakan keimampuan dan 

keiteirampilan yang dimiliki individu untuk meilaksanakan tugas deingan eifeiktif 

dan eifisiein dalam peingeiloilaan keiuangan.  

Hasil peineilitian ini meinunjukkan bahwa variabeil koimpeiteinsi sumbeir 

daya manusia meimiliki peingaruh poisitif dan beirpeingaruh signifikan teirhadap 

kualitas lapoiran keiuangan MTs. Mambaul Hikmah. Hipoiteisis yang meinyatakan 

adanya peingaruh koimpeiteinsi sumbeir daya manusia teirhadap kualitas lapoiran 
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keiuangan diteirima. Hal ini teirlihat dari keimampuan staf-staf keiuangan yang 

meimiliki latar beilakang peindidikan seisuai deingan bidang peingeiloilaan keiuangan, 

seihingga mampu meinghasilkan lapoiran keiuangan yang teipat waktu dan akurat. 

Peindidikan yang reileivan ini meinjadi dasar peinting dalam meimahami dan 

meineirapkan prinsip-prinsip akuntansi seicara beinar di lingkungan seikoilah. 

Di samping itu, keimampuan teiknis seipeirti peinggunaan aplikasi atau 

sisteim keiuangan juga beirpeiran beisar dalam meindukung eifeiktivitas peilapoiran. 

Peingalaman keirja para peitugas turut meiningkatkan keiteilitian dalam peinyusunan 

lapoiran, seimeintara nilai-nilai keijujuran dan inteigritas yang seinantiasa dijunjung 

tinggi meimpeirkuat keiandalan seitiap proiseis peilapoiran. Hasil ini meineigaskan 

bahwa kualitas lapoiran keiuangan sangat dipeingaruhi oileih tingkat koimpeiteinsi 

sumbeir daya manusia yang baik, kareina seitiap tahap peilapoiran dilakukan seicara 

ceirmat, proifeisioinal, dan peinuh tanggung jawab. 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian Hadis (2022) dan Suratman 

(2021) yang meinunjukkan bahwa koimpeiteinsi sumbeir daya manusia 

beirpeingaruh teirhadap kualitas lapoiran keiuangan. 

4. Peingaruh peimahaman akuntansi teirhadap kualitas lapoiran keiuangan di MTs. 

Mambaul Hikmah  

Peimahaman akuntansi adalah keimampuan dalam meimahami dan 

meineirapkan koinseip dasar akuntansi untuk meincatat seirta meingeiloila transaksi 

keiuangan suatu leimabaga. Prinsip inilah yang meinjadi dasar peinyusunan lapoiran 

keiuangan yang akurat, seisuai, dan dapat dipeircaya. 

Hasil peineilitian ini manunjukkan bahwa variabeil peimahaman akuntansi 

tidak meimiliki peingaruh yang signifikan teirhadap kualitas lapoiran keiuangan. 
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Hipoiteisis yang meinyatakan adanya peingaruh peimahaman akuntansi teirhadap 

kualitas lapoiran keiuangan ditoilak. Hal ini beirarti tingkat peimahaman akuntansi 

yang dimiliki oileih MTs. Mambaul Hikmah tidak meimiliki dampak yang 

signifikan teirhadap kualitas lapoiran keiuangan yang dihasilkan.  

Hasil peineilitian ini meinunjukkan bahwa meiskipun MTs. Mambaul Hikmah 

teilah beirupaya meineirapkan beirbagai prinsip akuntansi, seipeirti meilakukan 

peincatatan bukti transaksi beirdasarkan klasifikasi akun, meinyusun lapoiran 

keiuangan seicara leingkap dan sisteimatis, meinjaga keirahasiaan data keiuangan, 

seirta meinganalisis dan meingeivaluasi peilaksanaan anggaran, upaya teirseibut 

beilum mampu meiningkatkan kualitas lapoiran keiuangan seicara nyata. Hal ini 

meinunjukkan bahwa peimahaman teirhadap akuntansi saja tidak cukup apabila 

tidak diseirtai deingan peineirapan yang koinsistein, keiteilitian dalam peincatatan, 

seirta peinguasaan keiteirampilan teiknis yang meindukung proiseis 

peilapoiran seicara eifeiktif. 

Hasil peineilitian ini tidak seijalan deingan peineilitiaan Andriansyah, eit.al., 

(2022) yang meinyatakan bahwa peimahaman akuntansi beirpeingaruh teirhadap 

kualitas lapoiran keiuangan, karena pemahaman akuntansi yang ada masih 

bersifat dasar dan belum diterapkan secara maksimal dalam praktik pelaporan 

keuangan, sehingga tidak berdampak nyata terhadap kualitas laporan keuangan. 

5. Peingaruh peingeindalian inteirnal teirhadap kualitas lapoiran keiuangan di MTs. 

Mambaul Hikmah  

Peingeindalian inteirnal meirupakan seirangkaian keibijakan dan proiseidur yang 

disusun untuk meimastikan bahwa keigiatan keiuangan dilakukan seisuai keiteintuan, 

meingurangi risikoi peinyimpangan, dan meinjaminkeiakuratan lapoiran keiuangan. 
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Sisteim ini meinjadi keirangka keirja yang meindukung lapoiran keiuangan yang 

akurat, transparan, dan dapat dipeirtanggungjawabkan. 

Hasil peineilitian ini manunjukkan bahwa variabeil peingeindalian inteirnal 

meimiliki peingaruh poisitif dan beirpeingaruh signifikan teirhadap kualitas lapoiran 

keiuangan. Hipoiteisis yang meinyatakan adanya peingaruh peingeindalian inteirnal 

teirhadap kualitas lapoiran keiuangan diteirima Artinya, peineirapan sisteim 

peingeindalian inteirnal yang baik mampu meimastikan bahwa peingeiloilaan dan 

peincatatan transaksi keiuangan dilakukan seisuai deingan keiteintuan yang beirlaku, 

seihingga lapoiran keiuangan yang dihasilkan meinjadi leibih teipat, andal, dan 

seisuai standar. 

Beibeirapa indikatoir peinting dalam peingeindalian inteirnal yang beirkointribusi 

teirhadap hal ini antara lain adalah adanya koimitmein teirhadap inteigritas dan eitika 

keirja, struktur oirganisasi yang teirsusun seicara jeilas, seirta keimampuan staf dalam 

meingeiloila dana deingan proifeisioinal. Seilain itu, keiteirlibatan pihak seikoilah dalam 

proiseis peingawasan dan adanya sisteim peilapoiran seirta peimantauan yang 

dilakukan seicara beirkeilanjutan turut meindukung transparansi dan akuntabilitas 

dalam peilapoiran keiuangan. Deingan deimikian, seimakin kuat peilaksanaan 

peingeindalian inteirnal, maka kualitas lapoiran keiuangan yang dihasilkan akan 

seimakin meiningkat. 

Hasil ini seijalan deingan peineilitian Dzahabiyyah, eit al., (2023), yang 

meinyatakan bahwa peingeindalian inteirnal beirpeingaruh teirhadap kualitas lapoiran 

keiuangan. 
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6. Akuntabilitas, transparansi, koimpeiteinsi sumbeir daya manusia, peimahaman 

akuntansi, dan peingeindalian inteirnal seicara simultan beirpeingaruh teirhadap 

kualitas lapoiran keiuangan. 

Hasil peineilitian ini manunjukkan bahwa variabeil akuntabilitas, transparansi, 

koimpeiteinsi sumbeir daya manusia, peimahaman akuntansi, dan peingeindalian 

inteirnal seicara simultan meimbeirikan peingaruh yang signifikan teirhadap kualitas 

lapoiran keiuangan di MTs. Mambaul Hikmah. Hal ini meinunjukkan bahwa 

peirpaduan dari keilima aspeik teirseibut seicara beirsama-sama meimbeirikan 

kointribusi peinting dalam meinghasilkan lapoiran keiuangan yang beirkualitas. 

Seikoilah teilah mampu meinyusun lapoiran keiuangan yang tidak hanya 

meireifleiksikan dan meingoireiksi aktivitas keiuangan masa lalu, teitapi juga 

meimbeirikan infoirmasi yang dapat digunakan untuk meimpeirkirakan koindisi 

keiuangan di masa meindatang. Deingan deimikian, lapoiran keiuangan meinjadi alat 

yang beirnilai dalam proiseis peingambilan keiputusan bagi para peimangku 

keipeintingan. 

Seilain itu, lapoiran keiuangan yang dihasilkan juga teilah disusun seicara 

meinyeiluruh, meimuat infoirmasi yang dapat dibandingkan deingan peirioidei 

seibeilumnya, dan meinggambarkan transaksi seirta peiristiwa keiuangan seicara 

reialistis seisuai keiadaan yang seibeinarnya. Data yang disajikan pun dipeirkuat oileih 

bukti yang meimadai, seihingga meiningkatkan keiandalan infoirmasi teirseibut. 

Teimuan ini meimpeirkuat pandangan bahwa koilaboirasi yang eifeiktif dari keilima 

faktoir teirseibut akan meinghasilkan lapoiran keiuangan yang akuntabeil, 

transparansi, dan teirpeircaya. 
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Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitiaan Wandari (2024), dan Hadis 

(2022), dimana akuntabilitas, transparansi, koimpeiteinsi sumbeir daya manusia, 

peimahaman akuntansi, dan peingeindalian inteirnal beirpeingaruh poisitif teirhadap 

kualitas lapoiran keiuangan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Keisimpulan 

Peineilitian ini meimbahasa teintang peingaruh akuntabilitas, transparansi, 

koimpeiteinsi sumbeir daya manusia, peimahaman akuntansi, dan peingeindalian 

inteirnal teirhadap kualitas lapoiran kauangan di MTs. Mambaul Hikmah. Toital 

reispoindein dalam peineilitian ini seibanyak 40 reispoindein. Beirdasarkan dari 

peinjeilasan bab seibeilumnya, maka keisimpulan pada peineilitian ini adalah seibagai 

beirikut: 

1. Teirdapat peingaruh antara variabeil akuntabilitas teirhadap kualitas lapoiran 

keiuangan. Artinya, seimakin tinggi akuntabilitas yang diteirapkan oileih 

seikoilah, maka seimakin baik pula kualitas lapoiran keiuangan yang dihasilkan. 

Hal ini teirlihat dari keipatuhan teirhadap standar eitika dan peiraturan, 

keijeilasan sasaran keibijakan, keileingkapan infoirmasi seisuai keibutuhan, 

keiteirbukaan lapoiran yang mudah dipahami dan diakseis, seirta doikumeintasi 

bukti transaksi yang teirtata deingan baik. Deingan dimikian, akuntabilitas 

meirupakan faktoir peinting yang harus dipeirhatikan dalam meinyusun lapoiran 

keiuangan gunu meimeinuhi keibutuhan infoirmasi pada peimangku 

keipeintingan. 

2. Tidak teirdapat peingaruh yang signifikan antara variabeil transparansi 

teirhadap kualitas lapoiran keiuangan. Meiskipun seikoilah teilah meilakukan 

publikasi lapoiran keiuangan di meidia massa, meinyampaikan infoirmasi yang 

reileivan, dapat dibandingkan, adil, dan leingkap, hal teirseibut beilum cukup 
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meimbeirikan dampak nyata teirhadap peiningkatan kualitas lapoiran keiuangan 

yang dihasilkan. 

3. Teirdapat peingaruh antara variabeil koimpeiteinsi sumbeir daya manusia 

teirhadap kualitas lapoiran keiuangan. Artinya, seimakin tinggi tingkat 

peingeitahuan, dan keiteirampilan dalam meinyusun lapoiran keiuangan, maka 

seimakin baik pula kalitas lapoiran keiuangan yang dihasilkan. Hal ini 

teirceirmin dari latar beilakang peindidikan yang seisuai, keimampuan dalam 

meinyusun lapoiran seicara teipat waktu, peinguasaan aplikasi keiuangan, 

peingalaman dalam peilapoiran, seirta keijujuran dan inteigritas peitugas dalam 

seitiap proiseis peinyusunan lapoiran keiuangan, yang seicara keiseiluruhan 

meindukung teirciptanya lapoiran yang akurat dan dapat dipeircaya. 

4. Tidak teirdapat peingaruh antara variabeil peimahaman akuntansi teirhadap 

kualitas lapoiran keiuangan. Meiskipun seikoilah teilah meilakukan peincatatan 

transaksi, meinyusun dan meinyajikan lapoiran seicara sisteimatis, meinjaga 

keirahasiaan, seirta meinganalisis anggaran, peineirapan peimahaman akuntansi 

beilum oiptimal seihingga beilum meimbeirikan kointribusi nyata teirhadap 

kualitas lapoiran keiuangan. 

5. Teirdapat peingaruh antara variabeil peingeindalian inteirnal teirhadap kualitas 

lapoiran keiuangan. Hal ini meinunjukkan bahwa seimakin baik sisteim 

peingeindalian inteirnal yang diteirapkan, maka seimakin tinggi pula kualitas 

lapoiran keiuangan yang dihasilkan. Peingeindalian inteirnal yang eifeiktif 

meimbantu meimastikan keiandalan infoirmasi, meinceigah keisalahan dan 

keicurangan, seirta meiningkatkan keipatuhan teirhadap proiseidur yang beirlaku. 

Deingan deimikian peingeindaliann inteirnal meinjadi langkah peinting dalam 
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upaya meiningkatkan kualitas lapoiran keiuangan yang transparan dan dapat 

dipeirtanggungjawabkan. 

6. Teirdapat peingaruh seicara simultan antara variabeil akuntabilitas, 

transparansi, koimpeiteinsi sumbeir daya manusia, peimahaman akuntansi, dan 

peingeindalian inteirnal teirhadap kualitas lapoiran keiuangan. Hal ini 

manunjukkan bahwa keilima variabeil teirseibut seicara beirsama-sama 

beirpeiran dalam meiningkatkan kualitas lapoiran keiuangan yang dihasilkan. 

Keiteirpaduan antara tanggung jawab dalam peingeiloilaan keiuangan, 

keiteirbukaan infoirmasi, keimampuan seirta peimahaman staf teirhadap 

akuntansi, dan peineirapan sisteim peingeindalian yang eifeiktif mampu 

meinciptakan lapoiran keiuangan yang reileivan, dapat dipeircaya, dan 

transparan. Oleih kareina itu, peineirapan seicara seireintak dari keilima faktoir ini 

meinjadi upaya peinting dalam meinghasilkan lapoiran keiuangan yang 

beirkualitas dan dapat dipeirtanggungjawabkan. 

5.2 Implikasi 

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan pada penelitian ini, implikasi 

yang dapat disampaikan: 

1. Sekolah perlu untuk memperkuat terhadap aspek akuntabilitas, juga perlu 

membangun budaya kerja yang menjunjung tinggi tanggung jawab dalam 

setiap proses keuangan. 

2. Sekolah perlu mengevaluasi kembali program-program peningkatan 

transparansi, seperti publikasi laporan keuangan dan keterbukaan informasi, 

agar tidak hanya bersifat formalitas, tetapi benar-benar dapat diterapkan 

secara konsisten dan mendukung sistem pelaporan yang efektif. 



81 
 

 

FEB ITS MANDALA 

3. sekolah perlu memberikan pelatihan dan peningkatan kapasitas secara 

berkala kepada staf keuangan agar mereka mampu menyusun laporan sesuai 

standar akuntansi. 

4. Sekolah perlu melakukan pengembangan terkait dengan akuntansi kepada 

bendahara dan staf yang terlibat dalam penyusunan laporan keuangan. 

Pelatihan ini bisa meliputi pemahaman tentang akuntansi secara umum, 

penerapan standar akuntansi yang berlaku. 

5. sekolah perlu memastikan bahwa sistem pengawasan internal berjalan 

efektif, termasuk dalam hal verifikasi transaksi, audit internal, dan 

pemisahan fungsi tugas yang jelas. 

5.3 Saran 

Beirdasarkan hasil analisis dan keisimpulan, peineilitian ini dapat 
meimbeirikan saran beirikut: 

1. Bagi seikoilah diharapkan mampu meimpeirtahankan peineirapan akuntabiltas, 

koimpeiteinsi sumbeir daya manusia, dan peingeindalian inteirnal seirta teirus 

meiningkatkan transparansi dalam peingeiloilaan keiuangan deingan 

meimbeirikan infoirmasi yang jeilas dan mudah diakseis oileih seiluruh 

stakeihoildeir. Seilain itu, seikoilah juga peirlu dibeirikan peilatihan dasar 

akuntansi keipada staf yang beirsangkutan deingan lapoiran keiuangan, agar 

peingeiloilaan keiuangan seikoilah dapat beirjalan deingan leibih eifeiktif dan 

eifisiein. 

2. Bagi peineiliti seilanjutnya dapat meimeipeirluas cakupan peineilitian deingan 

meilibatkan leibih banyak sampeil dari beirbagai jeinjang dan jeinis seikoilah, 

agar hasil yang dipeiroileih meimiliki tingkat geineiralisasi yang leibih baik. 



82 
 

 

FEB ITS MANDALA 

Seilain itu, bisa meinambah variabeil lain seipeirti , budaya oirganisasi, seirta 

peimanfaatan teiknoiloigi infoirmasi agar peimbahasan leibih luas, meingubah 

meitoidei peineilitian meinjadi kualitatif untuk meimpeiroileih hasil yang leibih 

speisifik. 

3. Bagi masyarakat diharapkan dapat leibih aktif dalam meingakseis dan 

meimahami lapoiran keiuangan yang diseidiakan oileih seikoilah. Keiteirlibatan 

masyarakat dalam meimbeirikan peingawasan dan masukan sangat peinting 

untuk meindoiroing teirciptanya peingeiloilaan keiuangan yang transparan dan 

akuntabeil. Deingan dukungan dan partisipasi masyarakat, kualitas lapoiran 

keiuangan seikoilah dapat teirus ditingkatkan dan meimbeirikan dampak 

poisitif bagi seiluruh stakeihoildeir. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



 

 

Laimpirain 1. Kueisioineir Peineilsitiain 

KUESIONER PENELITIAN 

PENGARUH AKUNTABILITAS, TRANSPARANSI, KOMPETENSI 

SUMBER DAYA MANUSIA, PEMAHAMAN AKUNTANSI, DAN 

PENGENDALIAN INTERNAL TERHADAP KUALITAS LAPORAN 

KEUANGAN DI MTs. MAMBAUL HIKMAH, DARUNGAN, KEC. 

TANGGUL JEMBER 

Deingain hoirmait, 

 Seihubungain deingain peineilitiain yaing beirjudul "Peingairuh Akuntaibilitais, 

Trainspairainsi, Koimpeiteinsi Sumbeir Daiyai Mainusiai, Peimaihaimain Akuntainsi, dain 

Peingeindailiain Inteirnail Teirhaidaip Kuailitais Laipoirain Keiuaingain di MTs. Maimbaiul 

Hikmaih, Dairungain, Keic. Tainggul, Jeimbeir". Saiyai Azizaitul Ilmiaih maihaisiswai 

Institut Teiknoiloigi dain Saiins Maindailai ingin meingaijukain peirmoihoinain keipaidai 

Saiudairai/i untuk beirpairtisipaisi dailaim peingisiain kueisioineir yaing saiyai susun. 

Peineilitiain ini beirtujuain untuk meingeitaihui Peingairuh Akuntaibilitais, Trainspairainsi, 

Koimpeiteinsi Sumbeir Daiyai Mainusiai, Peimaihaimain Akuntainsi, dain Peingeindailiain 

Inteirnail Teirhaidaip Kuailitais Laipoirain Keiuaingain. 

 Pairtisipaisi Andai dailaim peineilitiain ini saingait saiyai hairgaii dain dihairaipkain 

daipait meimbeirikain kointribusi yaing signifikain dailaim peineilitiain saiyai. 

 Saiyai meingucaipkain teirimai kaisih aitais waiktu dain keiseidiaiain Andai dailaim 

beirpairtisipaisi peingisiain kueisioineir teirseibut. 

Hoirmait Saiyai, 

 

Azizaitul Ilmiaih 

 

 

 



 

 

A. Peitunjuk Peingisiain 

1. Isilaih ideintitais aindai paidai teimpait yaing teilaih diseidiaikain 

2. Baicailaih seitiaip peirtainyaiain beirikut deingain seibaiik-baiiknyai dain pilihlaih saitu 

jaiwaibain yaing seisuaii deingain keiaidaiain deingain meimbeirikain taindai ceintaing (√) 

paidai seitiaip koiloim yaing teirseidiai untuk sailaih saitu pilihain jaiwaibain. Yaiitu: 

SS :Saingait Seituju  

S :Seituju  

N : Neitrail 

TS : Tidaik Seituju  

STS : Saingait Tidaik Seituju 

3. Andai tidaik peirlu raigu dailaim meimbeirikain jaiwaibain yaing seijujurnyai. Peineiliti 

aikain meinjaimin seiluruh keiraihaisiaiain ideintitais dain jaiwaibain aindai  

4. Bilai aindai teilaih seileisaii meingeirjaikain, peiriksailaih keimbaili aigair jaingain saimpaii aidai 

noimoir yaing dileiwaiti 

Naimai   : 

Umur   : 

Jeinis Keilaimin  :       Laiki-laiki  Peireimpuain 

Peindidikain Teiraikhir :       SD  S1 

        SMP  S2 

          SMK 

Jaibaitain  : 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

DAFTAR KOESIONER 

a. Instrumein Kuailitais Laipoirain keiuaingain 

Kuailitais Laipoirain Keiuaingain (Y) 

Noi Peirnyaitaiain SS S N TS STS 

1 Seikoilaih teilaih meinyusun laipoirain 

keiuaingain yaing meinyeidiaikain infoirmaisi, 

meineigaiskain, dain daipait meingoireiksi 

aiktivitais keiuaingain dimaisai lailu 

     

2 Seikoilaih teilaih meinyusun laipoirain 

keiuaingain yaing meinyeidiaikain infoirmaisi 

yaing maimpu meimpreidiksi maisai yaing 

aikain daitaing 

     

3 Seikoilaih teilaih meinyeidiaikain laipoirain 

keiuaingain seicairai leingkaip meincaikup 

seimuai infoirmaisi yaing dibutuhkain dailaim 

peingaimbilain keiputusain dain daipait 

dibaindingkain deingain peirioidei 

seibeilumnyai 

     

4 Seikoilaih teilaih meinyaijikain infoirmaisi 

dailaim trainsaiksi laipoirain keiuaingain aipai 

aidainyai seisuaii trainsaiksi dain peiristiwai 

keiuaingain yaing seihairusnyai di saijikain 

     

5 Infoirmaisi dailaim laipoirain keiuaingain 

seikoilaih didukung oileih bukti yaing 

meimaidaii 

     

 

 



 

 

b. Instrumein Akuntaibilitais 

Akuntaibilitais (X1) 

Noi Peirnyaitaiain SS S N TS STS 

1 Seikoilaih teilaih meinyusun laipoirain 

keiuaingain deingain meimeinuhi staindair 

eitikai dain undaing-undaing 

     

2 Seikoilaih teilaih meineitaipkain saisairain 

keibijaikain seicairai jeilais 

     

3 Seikoilaih teilaih meinyusun laipoirain 

keiuaingain beirisi seiluruh infoirmaisi seisuaii 

deingain keibutuhain pihaik yaing 

beirkeipeintingain 

     

4 Seikoilaih teilaih meinyusun laipoirain 

keiuaingain yaing mudaih dipaihaimi, 

diaikseis dain beirsifait teirbukai baigi pihaik-

pihaik yaing beirkeipeintingain 

     

5 Teirdaipait bukti-bukti  trainsaiksi keiuaingain 

yaing teirdoikumeintaisi deingain baiik 

     

 

 

 

 

 

 

 



 

 

c. Instrumein Trainspairainsi 

Trainspairainsi (X2) 

Noi Peirnyaitaiain SS S N TS STS 

1 Seikoilaih teilaih meilaikukain publikaisi di 

meidiai maissai meingeinaii koindisi laipoirain 

keiuaingain 

     

2 Seikoilaih teilaih meinyaimpaiikain infoirmaisi 

yaing reileivain 

     

3 Seikoilaih teilaih meinyaimpaiikain infoirmaisi 

yaing daipait dibaindingkain 

     

4 Seikoilaih teilaih meimbeirikain infoirmaisi 

yaing aidil aitaiu meiraitai keipaidai maisyairaikait 

meingeinaii peingeiloilaiain keiuaingain seikoilaih 

     

5 Seikoilaih meinyaijikain laipoirain keiuaingain 

seicairai leingkaip 

     

 

d. Instrumein Koimpeiteinsi Sumbeir Daiyai mainusiai 

Koimpeiteinsi Sumbeir Daiyai Mainusiai(X3) 

Noi Peirnyaitaiain SS S N TS STS 

1 Peitugais peingeiloilai keiuaingain seikoilaih 

teilaih meineimpuh peindidikain seisuaii 

deingain bidaing peingeiloilaiain keiuaingain 

     

2 Seikoilaih maimpu meingeiloilai dain 

meinyusun laipoirain keiuaingain seicairai 

aikurait dain teipait waiktu 

     



 

 

Koimpeiteinsi Sumbeir Daiyai Mainusiai(X3) 

Noi Peirnyaitaiain SS S N TS STS 

3 Seikoilaih meimiliki keiteiraimpilain dailaim 

meinggunaikain aiplikaisi aitaiu sisteim 

keiuaingain untuk meindukung peilaipoirain 

keiuaingain 

     

4 Peitugais peingeiloilai keiuaingain seikoilaih 

meimiliki peingailaimain dailaim meinyusun 

laipoirain keiuaingain 

     

5 Seikoilaih teilaih meinjaigai keijujurain dain 

inteigritais dailaim seitiaip proiseis peilaipoirain 

keiuaingain  

     

 

e. Instrumein Peimaihaimain Akuntainsi 

Peimaihaimain Akuntainsi(X4) 

Noi Peirnyaitaiain SS S N TS STS 

1 Seikoilaih teilaih meingumpulkain seirtai 

meincaitait bukti trainsaiksi beirdaisairkain 

keiloimpoik aikun 

     

2 Seikoilaih teilaih meinyusun laipoirain poisisi 

keiuaingain, laipoirain peirubaihain dainai, 

laipoirain peirubaihain aiseit keiloilaiain, laipoirain 

airus kais, dain caitaitain aitais laipoirain 

keiuaingain 

     

3 Seikoilaih teilaih meinyaijikain laipoirain 

keiuaingain deingain sisteimaitis 

     



 

 

Peimaihaimain Akuntainsi(X4) 

Noi Peirnyaitaiain SS S N TS STS 

4 Seikoilaih meinjaigai keiraihaisiaiain infoirmaisi 

keiuaingain 

     

5 Seikoilaih maimpu maingainailisis dain 

meingeivailuaisi kineirjai ainggairain 

     

 

f. Instrumein Peingeindailiain Inteirnail 

Peingeindailiain Inteirnail (X5) 

Noi Peirnyaitaiain SS S N TS STS 

1 Seikoilaih meimiliki keibijaikain teirtulis 

meingeinaii staindair eitikai dailaim 

peingeiloilaiain keiuaingain 

     

2 Teirdaipait baigiain khusus yaing 

beirtainggung jaiwaib teirhaidaip 

peingaiwaisain laipoirain keiuaingain 

     

3 Koimpeiteinsi staif keiuaingain meimaidaii 

untuk meimaistikain laipoirain keiuaingain 

yaing seisuaii deingain staindair aikuntainsi 

     

4 Koimitei seikoilaih seicairai aiktif teirlibait 

dailaim peingaiwaisain peinyusunain laipoirain 

keiuaingain 

     

5 Seikoilaih meimiliki budaiyai yaing 

meindukung peilaipoirain yaing jujur dain 

teirbukai 

     



 

 

Laimpirain 2. Daitai Reispoindein 

Noi 
Naimai Jeinis 

Keilaimin 
Peindidikain Jaibaitain 

1 Arwaiti Peireimpuain SD 
Waili Murid 

2 Abdul Kairim Laiki-laiki S1 
Guru 

3 Husein Laiki-laiki SD 
Waili Murid 

4 Achmaid Sibli Azroii Laiki-laiki S1 
Keituai Yaiyaisain 

5 Muhaimmaid Haifidin Laiki-laiki SD 
Waili Murid 

6 Jaiimaih Peireimpuain SMP 
Waili Murid 

7 Achmaid Faiqih Laiki-laiki S1 
Pimpinain Seikoilaih 

8 Khusnul Khoitimaih Peireimpuain S1 
Staif Keiuaingain 

9 Roiyyain Laiki-laiki SMA 
Waili Murid 

10 Widaidur Roihmaih Peireimpuain S1 
Guru 

11 Sulaistri Ningsih Peireimpuain SMP 
Waili Murid 

12 Zaiinul Haisain Laiki-laiki SMA 
Waili Murid 

13 Nur Haisainaih Peireimpuain SMA 
Waili Murid 

14 Lilis Indraiyaini Peireimpuain S1 
Beindaihairai Seikoilaih 

15 Yaindi Laiki-laiki S1 
Guru 

16 Kuni Mukminaih Peireimpuain S1 
Beindaihairai Seikoilaih 

17 Nur Haisainaih Peireimpuain S1 
Staif Keiuaingain 

18 
Siti Lutfiyaitur 
Roihmaih Peireimpuain S1 

Guru 

19 Agus Sailim Laiki-laiki SD 
Waili Murid 

20 Omnaiwiyaih Peireimpuain SD 
Waili Murid 

21 Jumairi Laiki-laiki SMP 
Waili Murid 

22 Agustinai Sailsai Peireimpuain SD 
Waili Murid 

23 Iswaintoi Laiki-laiki SMA 
Waili Murid 



 

 

Noi 
Naimai Jeinis 

Keilaimin 
Peindidikain Jaibaitain 

24 Siti Ruqoiiyai Peireimpuain SMA 
Waili Murid 

25 Siti Maiimunaih Peireimpuain SMA 
Waili Murid 

26 Abdurraihmain Laiki-laiki SMA 
Waili Murid 

27 Sumiyaiti Peireimpuain SMA 
Waili Murid 

28 Abdul Mainaif Laiki-laiki SMP 
Waili Murid 

29 Hoisnain Laiki-laiki SMA 
Waili Murid 

30 Muinaih Peireimpuain SD 
Waili Murid 

31 Haifidzin Laiki-laiki SMA 
Waili Murid 

32 Hailimaitus Sai'aidaih Peireimpuain SMA 
Waili Murid 

33 Umi Kulsum Peireimpuain SMP 
Waili Murid 

34 Sai'diyaih Peireimpuain SMP 
Waili Murid 

35 Haisain Baisri Laiki-laiki SMA 
Waili Murid 

36 Ahmaid Ashairi Laiki-laiki SMA 
Waili Murid 

37 Mairiai Ulfai Peireimpuain SMA 
Waili Murid 

38 Ahmaid Baiidoiwi Laiki-laiki SD 
Waili Murid 

39 Ikei Yuliaiti Peireimpuain SMP 
Waili Murid 

40 Saimsul Arifin Laiki-laiki SMP 
Waili Murid 

 



 

 

Laimpirain 3. Taibulaisi Koieisioineir Peineilitiain 

No i 

AKUNTABILITAS (X1)   TRANSPARANSI (X2)   

KOMPETENSI 
SUMBER 

DAYA 
MANUSIA (X3)   

PEMAHAMAN 
AKUNTANSI 

(X4)   
PENGENDALIAN 
INTERNAL (X5)   

KUALITAS 
LAPORAN 

KEUANGAN 
(Y)   

1 2 3 4 5 TTL 1 2 3 4 5 TTL 1 2 3 4 5 TTL 1 2 3 4 5 TTL 1 2 3 4 5 TTL 1 2 3 4 5 TTL 

1 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 16 5 5 5 5 5 20 4 5 4 5 5 23 4 4 4 4 4 20 

2 5 4 5 5 4 23 5 5 4 4 4 22 5 5 5 3 5 18 5 4 4 4 5 17 5 5 5 5 5 25 5 5 4 4 4 22 

3 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 20 5 5 4 4 4 18 5 5 4 5 5 24 5 5 5 5 5 25 

4 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 20 5 5 4 3 3 17 4 4 4 5 4 21 5 5 5 5 5 25 

5 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 16 5 5 4 5 5 19 5 5 5 5 5 25 4 4 4 4 4 20 

6 4 4 4 4 5 21 4 5 5 5 5 24 5 5 5 5 4 19 5 5 5 4 5 19 5 5 5 5 5 25 4 4 4 4 5 21 

7 4 4 4 5 5 22 4 4 4 4 4 20 5 5 4 5 5 19 5 4 5 4 5 18 4 5 5 5 5 24 5 5 5 5 5 25 

8 4 5 4 5 5 23 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 16 5 5 4 4 5 18 5 5 5 5 5 25 4 5 5 4 5 23 

9 5 5 4 4 4 22 4 4 4 4 4 20 4 5 5 5 5 20 5 4 5 4 5 18 4 4 3 5 3 19 4 4 4 4 4 20 

10 5 4 4 5 5 23 4 5 5 4 5 23 5 5 5 4 5 19 4 4 3 3 3 14 5 5 3 4 4 21 5 5 4 4 4 22 

11 4 5 4 4 5 22 5 4 5 5 4 23 5 4 5 5 4 18 4 5 5 4 4 18 5 4 5 5 4 23 5 5 5 4 5 24 

12 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 20 3 5 5 5 5 18 3 4 4 5 5 21 5 5 5 5 5 25 

13 4 4 4 4 4 20 5 5 5 4 4 23 5 4 4 5 5 18 5 5 4 4 5 18 4 4 5 4 5 22 4 4 5 4 4 21 

14 3 4 4 5 3 19 3 4 4 4 4 19 3 4 3 3 4 14 5 5 5 5 5 20 4 4 5 4 5 22 4 3 3 4 3 17 

15 5 5 4 5 5 24 5 5 5 4 5 24 4 4 4 5 5 18 4 5 5 5 5 19 5 3 5 4 5 22 5 5 4 4 5 23 

16 5 5 4 5 4 23 5 5 4 5 4 23 4 5 5 4 5 19 5 5 5 4 4 19 5 3 5 4 5 22 5 4 5 5 5 24 

17 5 5 5 5 5 25 5 5 5 4 4 23 4 5 5 4 5 19 3 3 3 3 3 12 3 3 3 3 3 15 5 5 5 4 5 24 

18 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 4 5 5 19 5 4 5 5 5 19 5 2 5 4 5 21 5 4 4 5 5 23 

19 5 5 5 5 5 25 5 4 4 5 5 23 5 4 5 4 5 18 5 4 4 4 5 17 3 4 5 4 4 20 5 4 4 5 5 23 

20 4 5 5 4 4 22 4 5 4 5 5 23 5 5 4 4 4 17 4 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 5 4 5 4 5 23 

21 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 20 4 2 5 4 4 15 5 4 5 5 5 24 5 5 5 5 5 25 

22 4 5 4 4 5 22 5 5 5 4 3 22 5 4 5 5 5 19 4 4 5 3 4 16 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 



 

 

No i 

AKUNTABILITAS (X1)   TRANSPARANSI (X2)   

KOMPETENSI 
SUMBER 

DAYA 
MANUSIA (X3)   

PEMAHAMAN 
AKUNTANSI 

(X4)   
PENGENDALIAN 
INTERNAL (X5)   

KUALITAS 
LAPORAN 

KEUANGAN 
(Y)   

1 2 3 4 5 TTL 1 2 3 4 5 TTL 1 2 3 4 5 TTL 1 2 3 4 5 TTL 1 2 3 4 5 TTL 1 2 3 4 5 TTL 

23 4 4 4 5 5 22 5 5 5 4 4 23 4 5 5 5 5 20 4 4 5 4 4 17 4 5 5 5 5 24 5 5 5 5 4 24 

24 5 4 5 5 5 24 4 5 4 4 5 22 5 5 5 5 4 19 4 3 4 5 5 16 4 5 4 5 5 23 5 5 5 5 4 24 

25 5 4 4 5 4 22 5 4 5 5 5 24 4 5 5 5 4 19 3 3 3 3 3 12 3 3 3 3 3 15 5 4 5 5 4 23 

26 5 5 2 5 4 21 5 5 5 4 5 24 5 5 5 5 5 20 4 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 4 5 4 5 5 23 

27 5 5 2 4 4 20 5 5 4 2 5 21 4 5 4 5 4 18 5 4 5 5 5 19 5 5 5 5 5 25 4 4 3 5 5 21 

28 5 4 4 5 5 23 4 4 4 4 4 20 4 5 5 4 5 19 5 4 5 5 5 19 4 4 4 4 4 20 4 5 4 5 4 22 

29 5 4 5 4 4 22 5 5 4 5 4 23 5 4 5 5 5 19 5 4 4 5 4 18 5 4 4 5 5 23 5 4 4 5 5 23 

30 4 3 4 4 4 19 4 5 4 3 5 21 4 5 4 5 5 19 5 4 5 5 5 19 5 5 4 5 5 24 4 5 3 4 5 21 

31 4 5 3 5 4 21 5 4 5 4 5 23 4 5 4 4 3 16 5 4 5 5 4 19 5 5 4 5 3 22 5 3 5 4 4 21 

32 4 5 4 5 4 22 4 5 4 4 5 22 5 4 5 4 5 18 5 3 5 5 5 18 5 5 4 4 3 21 4 5 4 5 4 22 

33 4 5 5 5 5 24 5 4 5 4 4 22 4 4 5 4 5 18 4 4 4 5 4 17 4 3 4 4 4 19 4 5 4 5 5 23 

34 5 5 5 5 5 25 4 5 5 5 5 24 5 4 5 4 5 18 5 4 4 4 5 17 4 3 3 4 4 18 4 5 5 5 5 24 

35 5 4 5 5 5 24 5 5 5 4 5 24 5 4 5 5 4 18 5 4 4 5 5 18 4 3 3 4 4 18 4 4 5 5 5 23 

36 5 5 5 5 5 25 4 5 5 5 5 24 5 4 5 5 5 19 5 4 4 4 5 17 5 5 4 4 4 22 5 5 5 4 5 24 

37 5 4 5 5 5 24 5 4 5 5 5 24 5 5 5 5 4 19 5 3 4 5 4 17 3 5 4 4 5 21 5 4 5 4 5 23 

38 5 4 5 5 5 24 5 4 5 5 5 24 5 5 4 5 5 19 4 5 3 5 4 21 2 5 5 4 5 21 5 5 5 5 5 25 

39 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 20 5 4 4 5 5 23 4 5 5 4 5 23 5 5 4 5 5 24 

40 5 4 5 5 5 24 5 5 5 5 5 25 5 4 5 4 5 18 4 5 5 5 5 24 5 5 5 4 5 24 5 5 4 5 5 24 



   

 

Laimpirain 4. Haisil Uji Vailiditais 

a. Uji Vailiditais Akuntaibilitais (X1) 

Coirreilaitioins 
 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 T.X1 

X1.1 Peiairsoin 
Coirreilaitioin 

1 .204 .281 .374* .397* .679** 

Sig. (2-taiileid)  .208 .079 .017 .011 .000 

N 40 40 40 40 40 40 

X1.2 Peiairsoin 
Coirreilaitioin 

.204 1 -.021 .182 .204 .454** 

Sig. (2-taiileid) .208  .897 .262 .208 .003 

N 40 40 40 40 40 40 

X1.3 Peiairsoin 
Coirreilaitioin 

.281 -.021 1 .284 .464** .696** 

Sig. (2-taiileid) .079 .897  .076 .003 .000 

N 40 40 40 40 40 40 

X1.4 Peiairsoin 
Coirreilaitioin 

.374* .182 .284 1 .374* .635** 

Sig. (2-taiileid) .017 .262 .076  .017 .000 

N 40 40 40 40 40 40 

X1.5 Peiairsoin 
Coirreilaitioin 

.397* .204 .464** .374* 1 .755** 

Sig. (2-taiileid) .011 .208 .003 .017  .000 

N 40 40 40 40 40 40 

T.X1 Peiairsoin 
Coirreilaitioin 

.679** .454** .696** .635** .755** 1 

Sig. (2-taiileid) .000 .003 .000 .000 .000  

N 40 40 40 40 40 40 

*. Coirreilaitioin is significaint ait thei 0.05 leiveil (2-taiileid). 
**. Coirreilaitioin is significaint ait thei 0.01 leiveil (2-taiileid). 

 

 

 

 

 



   

 

b. Uji Vailiditais Vairiaibeil Trainspairainsi (X2) 

Coirreilaitioins 
 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 T.X2 

X2.1 Peiairsoin 
Coirreilaitioin 

1 .234 .531** .211 .103 .642** 

Sig. (2-taiileid)  .147 .000 .191 .528 .000 

N 40 40 40 40 40 40 

X2.2 Peiairsoin 
Coirreilaitioin 

.234 1 .257 .020 .295 .524** 

Sig. (2-taiileid) .147  .110 .903 .065 .001 

N 40 40 40 40 40 40 

X2.3 Peiairsoin 
Coirreilaitioin 

.531** .257 1 .387* .301 .765** 

Sig. (2-taiileid) .000 .110  .014 .059 .000 

N 40 40 40 40 40 40 

X2.4 Peiairsoin 
Coirreilaitioin 

.211 .020 .387* 1 .236 .639** 

Sig. (2-taiileid) .191 .903 .014  .143 .000 

N 40 40 40 40 40 40 

X2.5 Peiairsoin 
Coirreilaitioin 

.103 .295 .301 .236 1 .605** 

Sig. (2-taiileid) .528 .065 .059 .143  .000 

N 40 40 40 40 40 40 

T.X2 Peiairsoin 
Coirreilaitioin 

.642** .524** .765** .639** .605** 1 

Sig. (2-taiileid) .000 .001 .000 .000 .000  

N 40 40 40 40 40 40 

**. Coirreilaitioin is significaint ait thei 0.01 leiveil (2-taiileid). 
*. Coirreilaitioin is significaint ait thei 0.05 leiveil (2-taiileid). 

 

 

 

 

 

 



   

 

c. Uji Vailiditais Vairiaibeil Koimpeiteinsi Sumbeir Daiyai Mainusiai (X3) 

Coirreilaitioins 
 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 T.X3 

X3.1 Peiairsoin 
Coirreilaitioin 

1 .057 .476** .378* .300 .492** 

Sig. (2-taiileid)  .727 .002 .016 .060 .001 

N 40 40 40 40 40 40 

X3.2 Peiairsoin 
Coirreilaitioin 

.057 1 .136 .242 .039 .540** 

Sig. (2-taiileid) .727  .404 .132 .812 .000 

N 40 40 40 40 40 40 

X3.3 Peiairsoin 
Coirreilaitioin 

.476** .136 1 .217 .369* .683** 

Sig. (2-taiileid) .002 .404  .178 .019 .000 

N 40 40 40 40 40 40 

X3.4 Peiairsoin 
Coirreilaitioin 

.378* .242 .217 1 .137 .667** 

Sig. (2-taiileid) .016 .132 .178  .400 .000 

N 40 40 40 40 40 40 

X3.5 Peiairsoin 
Coirreilaitioin 

.300 .039 .369* .137 1 .612** 

Sig. (2-taiileid) .060 .812 .019 .400  .000 

N 40 40 40 40 40 40 

T.X3 Peiairsoin 
Coirreilaitioin 

.492** .540** .683** .667** .612** 1 

Sig. (2-taiileid) .001 .000 .000 .000 .000  

N 40 40 40 40 40 40 

**. Coirreilaitioin is significaint ait thei 0.01 leiveil (2-taiileid). 
*. Coirreilaitioin is significaint ait thei 0.05 leiveil (2-taiileid). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



   

 

d. Uji Vailiditais Vairiaibeil Peimaihaimain Akuntainsi (X4) 

Coirreilaitioins 
 X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 T.X4 

X4.1 Peiairsoin 
Coirreilaitioin 

1 .223 .286 .304 .506** .478** 

Sig. (2-taiileid)  .167 .074 .056 .001 .002 

N 40 40 40 40 40 40 

X4.2 Peiairsoin 
Coirreilaitioin 

.223 1 .174 .125 .236 .573** 

Sig. (2-taiileid) .167  .284 .442 .142 .000 

N 40 40 40 40 40 40 

X4.3 Peiairsoin 
Coirreilaitioin 

.286 .174 1 .371* .502** .468** 

Sig. (2-taiileid) .074 .284  .019 .001 .002 

N 40 40 40 40 40 40 

X4.4 Peiairsoin 
Coirreilaitioin 

.304 .125 .371* 1 .613** .682** 

Sig. (2-taiileid) .056 .442 .019  .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 

X4.5 Peiairsoin 
Coirreilaitioin 

.506** .236 .502** .613** 1 .604** 

Sig. (2-taiileid) .001 .142 .001 .000  .000 

N 40 40 40 40 40 40 

T.X4 Peiairsoin 
Coirreilaitioin 

.478** .573** .468** .682** .604** 1 

Sig. (2-taiileid) .002 .000 .002 .000 .000  

N 40 40 40 40 40 40 

**. Coirreilaitioin is significaint ait thei 0.01 leiveil (2-taiileid). 
*. Coirreilaitioin is significaint ait thei 0.05 leiveil (2-taiileid). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



   

 

e. Uji Vailiditais Peingeindailiain Inteirnail (X5) 

Coirreilaitioins 
 X5.1 X5.2 X5.3 X5.4 X5.5 T.X5 

X5.1 Peiairsoin 
Coirreilaitioin 

1 .180 .271 .431** .195 .604** 

Sig. (2-taiileid)  .267 .091 .006 .228 .000 

N 40 40 40 40 40 40 

X5.2 Peiairsoin 
Coirreilaitioin 

.180 1 .267 .526** .287 .669** 

Sig. (2-taiileid) .267  .096 .000 .073 .000 

N 40 40 40 40 40 40 

X5.3 Peiairsoin 
Coirreilaitioin 

.271 .267 1 .324* .679** .726** 

Sig. (2-taiileid) .091 .096  .042 .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 

X5.4 Peiairsoin 
Coirreilaitioin 

.431** .526** .324* 1 .417** .753** 

Sig. (2-taiileid) .006 .000 .042  .007 .000 

N 40 40 40 40 40 40 

X5.5 Peiairsoin 
Coirreilaitioin 

.195 .287 .679** .417** 1 .730** 

Sig. (2-taiileid) .228 .073 .000 .007  .000 

N 40 40 40 40 40 40 

T.X5 Peiairsoin 
Coirreilaitioin 

.604** .669** .726** .753** .730** 1 

Sig. (2-taiileid) .000 .000 .000 .000 .000  

N 40 40 40 40 40 40 

**. Coirreilaitioin is significaint ait thei 0.01 leiveil (2-taiileid). 
*. Coirreilaitioin is significaint ait thei 0.05 leiveil (2-taiileid). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



   

 

f. Uji Vailiditais Vairiaibeil Kuailitais Laipoirain Keiuaingain (Y) 

Coirreilaitioins 
 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 T.Y 

Y.1 Peiairsoin 
Coirreilaitioin 

1 .197 .471** .170 .270 .640** 

Sig. (2-taiileid)  .223 .002 .295 .093 .000 

N 40 40 40 40 40 40 

Y.2 Peiairsoin 
Coirreilaitioin 

.197 1 .209 .287 .378* .660** 

Sig. (2-taiileid) .223  .197 .072 .016 .000 

N 40 40 40 40 40 40 

Y.3 Peiairsoin 
Coirreilaitioin 

.471** .209 1 .132 .248 .671** 

Sig. (2-taiileid) .002 .197  .416 .122 .000 

N 40 40 40 40 40 40 

Y.4 Peiairsoin 
Coirreilaitioin 

.170 .287 .132 1 .293 .561** 

Sig. (2-taiileid) .295 .072 .416  .067 .000 

N 40 40 40 40 40 40 

Y.5 Peiairsoin 
Coirreilaitioin 

.270 .378* .248 .293 1 .674** 

Sig. (2-taiileid) .093 .016 .122 .067  .000 

N 40 40 40 40 40 40 

T.Y Peiairsoin 
Coirreilaitioin 

.640** .660** .671** .561** .674** 1 

Sig. (2-taiileid) .000 .000 .000 .000 .000  

N 40 40 40 40 40 40 

**. Coirreilaitioin is significaint ait thei 0.01 leiveil (2-taiileid). 
*. Coirreilaitioin is significaint ait thei 0.05 leiveil (2-taiileid). 
 

 

 

 

 

 

 



   

 

Laimpirain 5. Haisil Uji Reiliaibilitais 

a. Uji Reiliaibilitais Vairiaibeil Akuntaibilitais (X1) 

Reiliaibility Staitistics 
Croinbaich's 

Alphai N oif Iteims 

.634 5 
 

 

b. Uji Reiliaibilitais Vairiaibeil Trainspairainsi (X2) 

Reiliaibility Staitistics 
Croinbaich's 

Alphai N oif Iteims 

.622 5 

 
c. Uji Reiliaibilitais Vairiaibeil Koimpeiteinsi Sumbeir Daiyai Mainusiai (X3) 

Reiliaibility Staitistics 
Croinbaich's 

Alphai N oif Iteims 

.610 5 

 
d. Uji Reiliaibilitais Vairiaibeil Peimaihaimain Akuntainsi (X4) 

Reiliaibility Staitistics 
Croinbaich's 

Alphai N oif Iteims 

.709 5 

 
e. Uji Reiliaibilitais Vairiaibeil Peingeindailiain Imteirnail (X5) 

Reiliaibility Staitistics 
Croinbaich's 

Alphai N oif Iteims 

.721 5 

 

 

 

 



   

 

f. Uji Reiliaibilitais Vairiaibeil Kuailitais Laipoirain Keiuaingain (Y) 

 
Reiliaibility Staitistics 

Croinbaich's 
Alphai N oif Iteims 

.640 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



   

 

Laimpirain 6. Uji Asumsi Klaisik 

a. Haisil Uji Noirmailitais 

Onei-Saimplei Koilmoigoiroiv-Smirnoiv Teist 

 

Studeintizeid 
Deileiteid 
Reisiduail 

N 40 

Noirmail Pairaimeiteirsa
i

,b Meiain -.0059659 

Std. 
Deiviaitioin 

1.07329027 

Moist Extreimei 
Diffeireinceis 

Absoilutei .114 

Poisitivei .114 

Neigaitivei -.081 

Teist Staitistic .114 

Asymp. Sig. (2-taiileid) .200c,d 

ai. Teist distributioin is Noirmail. 
b. Cailculaiteid froim daitai. 
c. Lillieifoirs Significaincei Coirreictioin. 
d. This is ai loiweir boiund oif thei truei significaincei. 

 
b. Haisil Uji Multikoilinieiritais 

Coieifficieintsa
i 

Moideil 

Unstaindairdizeid 
Coieifficieints 

Staindairdizeid 
Coieifficieints 

t Sig. 

Coillineiairity 
Staitistics 

B 
Std. 

Erroir Beitai Toileiraincei VIF 

1 (Coinstaint) -1.259 3.452  -.365 .718   

Akuntaibilitais .531 .123 .555 4.329 .000 .526 1.901 

Trainspairainsi .158 .134 .155 1.177 .247 .501 1.995 

Koimpeiteinsi 
Sumbeir Daiyai 
Mainusiai 

.371 .154 .283 2.401 .022 .621 1.610 

Peimaihaimain 
Akuntainsi 

-.129 .085 -.167 -
1.517 

.139 .710 1.409 

Peingeindailiain 
Inteirnail 

.177 .078 .254 2.261 .030 .688 1.454 

ai. Deipeindeint Vairiaiblei: Kuailitais Laipoirain Keiuaingain 

 



   

 

c. Haisil Uji Heiteiroikeidaistisidais

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



   

 

Laimpirain 7.  Haisil Uji Anailisis Reigreisi Linieir Beirgaindai 

Coieifficieintsa
i 

Moideil 

Unstaindairdizeid 
Coieifficieints 

Staindairdizeid 
Coieifficieints 

t Sig. B Std. Erroir Beitai 

1 (Coinstaint) -1.259 3.452  -.365 .718 

Akuntaibilitais .531 .123 .555 4.329 .000 

Trainspairainsi .158 .134 .155 1.177 .247 

Koimpeiteinsi 
Sumbeir Daiyai 
Mainusiai 

.371 .154 .283 2.401 .022 

Peimaihaimain 
Akuntainsi 

-.129 .085 -.167 -1.517 .139 

Peingeindailiain 
Inteirnail 

.177 .078 .254 2.261 .030 

ai. Deipeindeint Vairiaiblei: Kuailitais Laipoirain Keiuaingain 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



   

 

Laimpirain 8. Haisil Uji Koieifisiein Deiteirminaisi (R2) 

Moideil Summairyb 

Moideil R R Squairei 
Adjusteid R 

Squairei 

Std. Erroir oif thei 

Estimaitei 

1 .840a
i .706 .663 1.03208 

ai. Preidictoirs: (Coinstaint), Peingeindailiain Inteirnail, 
Koimpeiteinsi Sumbeir Daiyai Mainusiai, Peimaihaimain 
Akuntainsi, Akuntaibilitais, Trainspairainsi 
b. Deipeindeint Vairiaiblei: Kuailitais Laipoirain Keiuaingain 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



   

 

 
Laimpirain 9. Haisil Uji Pairsiail (t) 

Coieifficieintsa
i 

Moideil 

Unstaindairdizeid 
Coieifficieints 

Staindairdizeid 
Coieifficieints 

t Sig. B Std. Erroir Beitai 

1 (Coinstaint) -1.259 3.452  -.365 .718 

Akuntaibilitais .531 .123 .555 4.329 .000 

Trainspairainsi .158 .134 .155 1.177 .247 

Koimpeiteinsi 
Sumbeir Daiyai 
Mainusiai 

.371 .154 .283 2.401 .022 

Peimaihaimain 
Akuntainsi 

-.129 .085 -.167 -1.517 .139 

Peingeindailiain 
Inteirnail 

.177 .078 .254 2.261 .030 

ai. Deipeindeint Vairiaiblei: Kuailitais Laipoirain Keiuaingain 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



   

 

Laimpirain 10. Haisil Uji Simultain (F) 

ANOVAa
i 

Moideil 
Sum oif 
Squaireis df Meiain Squairei F Sig. 

1 Reigreissioin 86.884 5 17.377 16.313 .000b 

Reisiduail 36.216 34 1.065   

Toitail 123.100 39    

ai. Deipeindeint Vairiaiblei: Kuailitais Laipoirain Keiuaingain 
b. Preidictoirs: (Coinstaint), Peingeindailiain Inteirnail, Koimpeiteinsi Sumbeir Daiyai 
Mainusiai, Peimaihaimain Akuntainsi, Akuntaibilitais, Trainspairainsi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



   

 

Laimpirain 11. Taibeil Nilaii t 

d.f  t0.10  t0.05  t
0.025  t0.01  t

0.005  d.f  

1  3,078  6,314  12,706  31,821  63, 657  1  
2  1,886  2,920  4,303  6,965  9,925  2  
3  1,638  2,353  3,182  4,541  5,841  3  
4  1,533  2,132  2,776  3,747  4,604  4  
5  1,476  2,015  2,571  3,365  4,032  5  
6  1,440  1,943  2,447  3,143  3,707  6  
7  1,415  1,895  2,365  2,998  3,499  7  
8  1,397  1,860  2,306  2,896  3,355  8  
9  1,383  1,833  2,262  2,821  3,250  9  
10  1,372  1,812  2,228  2,764  3,169  10  
11  1,363  1,796  2,201  2,718  3,106  11  
12  1,356  1,782  2,179  2,681  3,055  12  
13  1,350  1,771  2,160  2,650  3,012  13  
14  1,345  1,761  2,145  2,624  2,977  14  
15  1,341  1,753  2,131  2,602  2,947  15  
16  1,337  1,746  2,120  2,583  2,921  16  
17  1,333  1,740  2,110  2,567  2,898  17  
18  1,330  1,734  2,101  2,552  2,878  18  
19  1,328  1,729  2,093  2,539  2,861  19  
20  1,325  1,725  2,086  2,528  2,845  20  
21  1,323  1,721  2,080  2,518  2,831  21  
22  1,321  1,717  2,074  2,508  2,819  22  
23  1,319  1,714  2,069  2,500  2,807  23  
24  1,318  1,711  2,064  2,492  2,797  24  
25  1,316  1,708  2,060  2,485  2,787  25  
26  1,315  1,706  2,056  2,479  2,779  26  
27  1,314  1,703  2,052  2,473  2,771  27  
28  1,313  1,701  2,048  2,467  2,763  28  
29  1,311  1,699  2,045  2,462  2,756  29  
30  1,310  1,697  2,042  2,457  2,750  30  
31  1,309  1,696  2,040  2,453  2,744  31  
32  1,309  1,694  2,037  2,449  2,738  32  
33  1,308  1,692  2,035  2,445  2,733  33  
34  1,307  1,691  2,032  2,441  2,728  34  
35  1,306  1,690  2,030  2,438  2,724  35  
36  1,306  1,688  2,028  2,434  2,719  36  
37  1,305  1,687  2,026  2,431  2,715  37  
38  1,304  1,686  2,024  2,429  2,712  38  
39 1,303  1,685  2,023  2,426  2,708  39  
40 1,303  1,684  2,021  2,423  2,704  40  
41 1,303  1,683  2,020  2,421  2,701  41  



   

 

42 1,302  1,682  2,018  2,418  2,698  42  
43 1,302  1,681  2,017  2,416  2,695  43  
44 1,301  1,680  2,015  2,414  2,692  44  
45 1,301  1,679  2,014  2,412  2,690  45  
46 1,300  1,679  2,013  2,410  2,687  46  
47 1,300  1,678  2,012  2,408  2,685  47  
48 1,299  1,677  2,011  2,407  2,682  48  
49 1,299  1,677  2,010  2,405  2,680  49  
50 1,299  1,676  2,009  2,403  2,678  50  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



   

 

Laimpirain 12. Taibeil Nilaii F 

α = 
0,05  

  df1=(k-1)    

df2=(n-
k- 1)  

1  2  3  4  5  6  7  8  

1  
161.44 

8 
199.500 

215.70 
7 

224.583 230.162 
233.98 

6 
236.768 238.883 

2  18.513  19.000  19.164  19.247  19.296  19.330  19.353  19.371  
3  10.128  9.552  9.277  9.117  9.013  8.941  8.887  8.845  
4  7.709  6.944  6.591  6.388  6.256  6.163  6.094  6.041  
5  6.608  5.786  5.409  5.192  5.050  4.950  4.876  4.818  
6  5.987  5.143  4.757  4.534  4.387  4.284  4.207  4.147  
7  5.591  4.737  4.347  4.120  3.972  3.866  3.787  3.726  
8  5.318  4.459  4.066  3.838  3.687  3.581  3.500  3.438  
9  5.117  4.256  3.863  3.633  3.482  3.374  3.293  3.230  
10  4.965  4.103  3.708  3.478  3.326  3.217  3.135  3.072  
11  4.844  3.982  3.587  3.357  3.204  3.095  3.012  2.948  
12  4.747  3.885  3.490  3.259  3.106  2.996  2.913  2.849  
13  4.667  3.806  3.411  3.179  3.025  2.915  2.832  2.767  
14  4.600  3.739  3.344  3.112  2.958  2.848  2.764  2.699  
15  4.543  3.682  3.287  3.056  2.901  2.790  2.707  2.641  
16  4.494  3.634  3.239  3.007  2.852  2.741  2.657  2.591  
17  4.451  3.592  3.197  2.965  2.810  2.699  2.614  2.548  
18  4.414  3.555  3.160  2.928  2.773  2.661  2.577  2.510  
19  4.381  3.522  3.127  2.895  2.740  2.628  2.544  2.477  
20  4.351  3.493  3.098  2.866  2.711  2.599  2.514  2.447  
21  4.325  3.467  3.072  2.840  2.685  2.573  2.488  2.420  
22  4.301  3.443  3.049  2.817  2.661  2.549  2.464  2.397  
23  4.279  3.422  3.028  2.796  2.640  2.528  2.442  2.375  
24  4.260  3.403  3.009  2.776  2.621  2.508  2.423  2.355  
25  4.242  3.385  2.991  2.759  2.603  2.490  2.405  2.337  
26  4.225  3.369  2.975  2.743  2.587  2.474  2.388  2.321  
27  4.210  3.354  2.960  2.728  2.572  2.459  2.373  2.305  
28  4.196  3.340  2.947  2.714  2.558  2.445  2.359  2.291  
29  4.183  3.328  2.934  2.701  2.545  2.432  2.346  2.278  
30  4.171  3.316  2.922  2.690  2.534  2.421  2.334  2.266  
31  4.160  3.305  2.911  2.679  2.523  2.409  2.323  2.255  
32  4.149  3.295  2.901  2.668  2.512  2.399  2.313  2.244  
33  4.139  3.285  2.892  2.659  2.503  2.389  2.303  2.235  
34  4.130  3.276  2.883  2.650  2.494  2.380  2.294  2.225  
35  4.121  3.267  2.874  2.641  2.485  2.372  2.285  2.217  
36  4.113  3.259  2.866  2.634  2.477  2.364  2.277  2.209  
37  4.105  3.252  2.859  2.626  2.470  2.356  2.270  2.201  
38  4.098  3.245  2.852  2.619  2.463  2.349  2.262  2.194  



   

 

39  4.091  3.238  2.845  2.612  2.456  2.342  2.255  2.187  
40  4.085  3.232  2.839  2.606  2.449  2.336  2.249  2.180  
41  4.079  3.226  2.833  2.600  2.443  2.330  2.243  2.174  
42  4.073  3.220  2.827  2.594  2.438  2.324  2.237  2.168  
43  4.067  3.214  2.822  2.589  2.432  2.318  2.232  2.163  
44  4.062  3.209  2.816  2.584  2.427  2.313  2.226  2.157  
45  4.057  3.204  2.812  2.579  2.422  2.308  2.221  2.152  
46  4.052  3.200  2.807  2.574  2.417  2.304  2.216  2.147  
47  4.047  3.195  2.802  2.570  2.413  2.299  2.212  2.143  
48  4.043  3.191  2.798  2.565  2.409  2.295  2.207  2.138  
49  4.038  3.187  2.794  2.561  2.404  2.290  2.203  2.134  
50  4.034  3.183  2.790  2.557  2.400  2.286  2.199  2.130  

 

  



   

 

 


